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ABSTRAK  

Winanda Purnomo Putri (2025)  : Hubungan minat membaca sastra dengan 

keterampilan menulis cerita pendek siswa 

kelas XI SMAN 2 Kubu 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan minat membaca 

dengan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI di SMAN 2 Kubu. 

Data dikumpulkan melalui dua instrumen, yaitu angket untuk mengukur minat 

membaca sastra dan tes untuk menilai keterampilan menulis cerita pendek. 

Sampel penelitian berjumlah 36 siswa. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data 

dianalisis melalui uji normalitas dan uji linearitas. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa minat membaca sastra berada pada kategori sedang 

(30,56%), begitu pula keterampilan menulis cerita pendek berada pada kategori 

sedang (41,67%). Uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (p 

> 0,05), dan uji linearitas menunjukkan adanya hubungan linear antar variabel. Uji 

hipotesis menggunakan analisis korelasi Pearson menghasilkan nilai r = 0,611 

dengan signifikan p = 0,000, yang menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara minat membaca sastra dan keterampilan menulis cerita pendek. 

Analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa minat membaca sastra 

memberikan kontribusi sebesar 37,3% terhadap keterampilan menulis cerita 

pendek. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi minat 

membaca sastra siswa, semakin baik pula keterampilan mereka dalam menulis 

cerita pendek.  

Kata kunci : Minat Membaca Sastra, Keterampilan Menulis, Cerita Pendek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan dasar, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menurut Tarigan (2015) 

Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan harus  dikembangkan secara 

seimbang agar peserta didik mampu menyampaikan dan memahami gagasan 

dengan baik. Salah satu keterampilan yang penting untuk dikuasai dalam 

keterampilan menulis. Menulis bukan hanya sebuah keharusan dalam dunia 

pendidikan, tetapi juga menjadi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari, 

sebagai sarana menuangkan gagasan, pemikiran, dan perasaan secara tertulis. 

Untuk mendukung keterampilan menulis, kegiatan membaca memegang 

peran penting. Menurut Septiaji & Nisya (2023), membaca merupakan 

aktivitas reseptif yang dapat memperluas wawasan, memperkaya kosakata, 

serta memberikan inspirasi dalam menulis. Membaca karya sastra, seperti 

cerita pendek dapat membuat siswa memahami struktur teks gaya bahasa, dan 

unsur-unsur naratif yang mendukung kualitas tulis mereka. Namun, pada 

kenyataannya, minat membaca, khususnya terdapat karya sastra, masih 

tergolong rendah dikalangan pelajar.  

Meskipun akses informasi semakin mudah di era digital ini, minat 

membaca belum meningkat secara signifikan. Salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya kebiasaan membaca yang dibentuk sejak dini di lingkungan 
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keluarga maupun sekolah. Menurut Hardjoprakoso (dalam Elediana, 2020) 

menyebutkan bahwa orang tua sering kali lebih memilih menyediakan mainan 

dari buku, seimeintara Harris dan Sipay (dalam EIleindina, 2020) meineigaskan 

bahwa peiran guru sangat peinting dalam meimbeintuk keibiasaan meimbaca 

siswa. 

Harjasujana (dalam Nursalim, 2023:106) meinambahkan bahwa reindahnya 

minat meimbaca bisa meingarah pada keitidakmampuan meimbaca seicara 

eifeiktif. Dalam konteiks sastra, kurangnya minat meimbaca karya sastra dapat 

beirdampak pada keisulitan meimahami isi dan peisan karya teirseibut. Oleih 

kareina itu, peinting untuk meimbina minat baca seijak dini, baik meilalui 

peirpustakaan seikolah, taman bacaan masyarakat maupun peirpustakaan 

keiluarga. Dukungan dari guru, keiluarga, dan masyarakat meinjadi kunci 

peinting dalam meimbangun budaya liteirasi.  

Dalam peimbeilajaran Bahasa Indoneisia, keiteirampilan meinulis ceirita 

peindeik meirupakan salah satu kompeiteinsi yang diajarkan di tingkat SMA. 

Keimampuan ini beirtujuan tidak hanya untuk meingasah kreiativitas, teitapi juga 

meimpeirkuat peinguasaan bahasa, meimpeirluaskan imajinasi, seirta meimbeintuk 

karakteir siswa yang liteirat dan reifleiktif. Untuk dapat meinulis ceirpein deingan 

baik, siswa meimbutuhkan reifeireinsi yang cukup meilalui keigiatan meimbaca 

karya sastra. 

Hasil wawancara deingan guru Bahasa Indoneisia di SMAN 2 Kubu pada 

Kamis, 2 Meii 2024, meinunjukkan bahwa seibagian beisar siswa beilum 

meimiliki keibiasaan meimbaca sastra seicara mandiri. Minat siswa teirhadap 
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karya sastra masih reindah, dan hal ini diduga beirpeingaruh teirhadap 

keiteirampilan meinulis ceirpein meireika.  Beibeirapa siswa meingalami keisulitan 

dalam meineimukan idei ceirita, meingeimbangkan  alur, meimilih diksi yang 

teipat, dan meinyusun ceirita seicara logis. Seilain itu, keiteirseidiaan bacaan sastra 

di peirpustakaan seikolah yang teirbatas juga meinjadi tantangan teirseindiri 

dalam meiningkatkan minat baca siswa. Peirmasalahan yang dihadapi siswa 

dalam meinulis ceirita tidak leipas dari beibeirapa faktor yang saling beirkaitan. 

(1), minimnya reifeireinsi meingeinai struktur dan unsur ceirpein kareina 

kurangnya keibiasaan meimbaca.(2), siswa beilum teirbiasa meinggali 

peingalaman pribadi seibagai sumbeir inspirasi.(3), teirbatasnya kosakata dan 

peinguasaan teiknik meinulis meinyeibabkan ceirita yang dihasilkan kurang padu 

dan meinarik.(4), keiceindeirungan siswa untuk meimiliki teima yang populeir, 

seipeirti peircintaan reimaja, seiring kali meimbuat meireika keisulitan saat diminta 

meinulis deingan teima yang beirbeida. 

Situasi ini meinunjukkan peintingnya upaya untuk meiningkatkan  minat 

meimbaca sastra seibagai salah satu cara dalam meindukung keiteirampilan 

meinulis ceirpein. Peineilitian ini dilakukan untuk meingeitahui seijauh mana 

hubungan minat meimbaca sastra deingan keiteirampilan meinulis ceirita siswa 

keilas XI SMAN 2 Kubu.  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan gambaran yang leibih 

jeilas meingeinai peiran meimbaca sastra dalam meingeimbangkan keimampuan 

meinulis, seirta meimbeirikan reikomeindasi untuk meiningkatkan minat baca 

siswa meilalui keigiatan peimbeilajaran yang meinarik dan beirkeilanjutan.  
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Seibagai peinguat meingeinai peirintah meimbaca dan meinulis, Allah SWT 

seicara jeilas meinyampaikan peirintah teirseibut dalam Al-Qur’an, teipatnya pada 

surat Al-Alaq ayat 1-5 yang artinya: “Bacalah deingan (meinyeibut) nama tuhan 

yang meinciptakan. Dia teilah meinciptakan manusia dari seigumpal darah. 

Bacalah, dan tuhanmulah yang mahamulia. Yang meingajarkan (manusia) 

deingan peirantara kalam (peina). Dia meingajarkan keipada manusia apa yang 

tidak dikeitahuinya.” Ayat ini meineikankan bahwa meimbaca dan meinulis 

meimiliki peiran peinting dalam proseis meimpeiroleih ilmu peingeitahuan. Kata 

“iqra” beirarti bacalah, seidangkanm “bil-qalam” meirujuk pada peina, simbol 

aktivitas meinulis. Wahyu peirtama ini meinunjukkan bahwa liteirasi baik 

meimbaca maupun meinulis meimiliki posisi yang sangat peinting dalam ajaran 

islam.  

B. Ideintifikasi Masalah  

Beirdasarkan uraian latar beilakang masalah dapat diideintifikasi masalah 

seibagai beirikut.  

1. Minat meimbaca siswa teirhadap sastra masih kurang. 

2. Peingeitahuan sastra siswa yang teirbatas. 

3. Kurangnya sumbeir daya dan dukungan dalam meimulai meinulis. 

4. Siswa kurang peircaya diri dalam meinulis. 

5. Reindahnya keiteirampilan siswa dalam meinulis ceirita peindeik masih 

kurang. 

6. Bagaimana minat meimbaca sastra deingan keiteirampilan meinulis ceirita 

peindeik siswa keilas XI  SMAN 2 Kubu.  
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C. Pembatasan Masalah  

Adapun yang meinjadi batasan masalah pada peineilitian ini adalah 

hubungan minat meimbaca deingan keiteirampilan meinulis ceirita peindeik siswa 

keilas XI SMAN 2 Kubu. 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimbatasan masalah, rumus masalah dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut.  

1. Bagaimana minat meimbaca sastra siswa keilas XI SMAN 2 Kubu? 

2. Bagaimana keiteirampilan meinulis ceirita peindeik siswa keilas XI SMAN 

2 Kubu? 

3. Apakah Teirdapat hubungan minat meimbaca sastra deingan 

keiteirampilan meinulis ceirita peindeik siswa keilas XI SMAN 2 Kubu? 

E. Tujuan Peineilitian  

Seipeirti yang sudah diuraikan dalam rumusan masalah diatas, tujuan yang 

ingin  

1. Untuk meingeitahui minat meimbaca sastra siswa Keilas XI SMAN 2 

Kubu  

2. Untuk meingeitahui keiteirampilan meinulis ceirita peindeik siswa Keilas 

XI SMAN 2 Kubu  

3. Untuk meingeitahui hubungan minat meimbaca sastra deingan 

keiteirampilan meinulis ceirita peindeik pada siswa Keilas XI SMAN 2 

Kubu. 
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F. Manfaat Peineilitian  

1. Manfaat Teioritis 

Seicara teioritis, peineilitian ini diharapkan beirmanfaat untuk: 

a. Meimbeirikan informasi teintang ada hubungan signifikan antara 

minat meimbaca sastra teirhadap keiteirampilan meinulis ceirita 

peindeik baik seicara beirsama atau seindiri-seindiri.  

b. Meinumbuhkan peimahaman, peirkeimbangan, wawasan ilmu 

khususnya bidang peimbeilajaran bahasa Indoneisia seihingga 

meindorong peineiliti lain untuk meilakukannya.  

2. Manfaat praktis  

Seicara praktis dari peineilitian ini dapat meimbuat seimua pihak, baik 

seikolah, guru, siswa maupun peineiliti itu seindiri. 

a. Bagi guru  

Peineilitian ini juga dapat meimbeirikan masukan keipada guru 

Bahasa indoneisia teintang peintingnya meinumbuhkan dan 

meinumbuhkan minat meimbaca sastra siswa, seihingga akan 

meimpeingaruhi siswa dalam beilajar dan meiningkatkan 

keimampuan meinulis ceirita peindeik.  

b. Bagi siswa   

Peineilitian ini dapat meilatih kreiativitas dan mampu 

meinuangkan idei-idei teirtulis keidalam beintuk ceirita peindeik, 

seihingga meiningkatkan keimampuan meinulis ceirita peindeik. 
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c. Bagi peineiliti  

Peineilitian ini dapat meimbeirikan gambaran teintang seijauh 

mana hubungan minat meimbaca sastra siswa teirhadap karya 

sastra dan meingeitahui keimampuan meinulis ceirita peindeik. Hal 

ini juga dapat meinghasilkan hasil yang beirharga yang dapat 

diteirapkan pada peindidikan dan peimbeilajaran.  

G. Deifinisi Istilah  

1. Minat Meimbaca sastra  

Minat meimbaca sastra adalah keiceindeirungan atau keiteirtarikan 

siswa dalam meimbaca karya sastra, khususnya karya sastra beirbeintuk 

ceirita peindeik (ceirpein). Meiskipun istilah yang digunakan adalah 

sastra, peineilitian ini seicara khusus meimfokuskan peirhatiannya pada 

bacaan beirbeintuk ceirpein kareina ceirpein meirupakan salah satu mateiri 

utama dalam peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di keilas XI SMA.  

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), minat diartikan 

seibagai “keicondongan hati yang tinggi teirhadap seisuatu gairah, 

keiinginan”. Seidangkan meimbaca beirarti “meilihat seirta meimahami isi 

dari apa yang teirtulis (deingan meilisankan atau hanya dalam hati)”. 

Maka, minat meimbaca sastra dapat diartikan seibagai keiinginan atau 

gairah dalam diri seiseiorang untuk meilihat, meimahai, dan meinikmati 

isi karya sastra, khususnya ceirpein.  
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2. Keiteirampilan meinulis ceirita peindeik  

Keiteirampilan meinulis ceirita peindeik adalah keimampuan siswa 

dalam meinyusun ceirita peindeik beirdasarkan unsur-unsur intrinsik, 

seipeirti teima, alur, tokoh dan peinokohan, latar, sudut pandang, gaya 

bahasa , dan amanat.  

Meinurut KBBI, keiteirampilan beirarti ”keimampuan untuk 

meinyeileisaikan tugas atau peirkeirjaan deingan baik”, seidangkan 

meinulis beirati “meilahirkan pikiran atau peirasaan (seipeirti meingarang, 

meimbuat surat) deingan tulisan”. Seimeintara itu, ceirita peindeik 

diartikan seibagai “karangan prosa yang peindeik”. Deingan deimikian, 

keiteirampilan meinulis ceirita peindeik dapat dimaknai seibagai 

keimampuan untuk meingungkapkan pikiran, gagasan, atau imajinasi 

dalam beintuk tulisan naratif peindeik seicara teirstruktur dan meinarik, 

beirdasarkan unsur-unsur peimbeintuk ceirpein.                     .               
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Teiori  

1. Minat Meimbaca Sastra 

a. Peingeirtian Minat  

 Menurut Semiawan (dalam Arsad 2023) minat (inteireist) adalah 

keiadaan meintal yang yang meinghasilkan reispon teirarah pada seisuatu, 

situasi atau objeik teirteintu yang meinyeinangkan dan meimbeirikan 

keipuasan keipadanya (satisfieirs). Slameita (dalam Sudarsana 2020:6) 

meingeimukakan, bahwa minat adalah rasa leibih suka dan rasa 

keiteirtarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang meinyuruh. 

Seilanjutnya, Suranto (dalam Sudarsana 2020:6) meingeimukakan 

bahwa minat dapat diartikan seibagai keiceindeirungan untuk meimiliki 

dan atau meilakukan seisuatu hal atau objeik teirteintu di antara seijumlah 

objeik yang teirseidia.  

 Seijalan deingan peindapat teirseibut, Furqon (2024:5) meinjeilaskan 

bahwa minat adalah seisuatu yang peinting bagi seiseiorang untuk 

meilakukan suatu aktivitas. Deingan minat, seiseiorang akan beirusaha 

meincapai tujuannya. Oleih kareina itu, minat dikatakan seibagai salah 

satu aspeik psikis manusia yang dapat meindorong untuk meincapai 

tujuan. 
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 Minat meirupakan suatu peirhatian yang teirfokus yang meilibatkan 

aspeik eimosi, keigeimbiraan, keiceindeirungan, seirta keiinginan yang aktif 

dan tidak disadari. Ndraha & Harefa (2023) meineigaskan bahwa minat 

meimpeingaruhi motivasi beilajar peiseirta didik seihingga akan 

meindukung gun keisukseiksaan beilajarnya. Di sisi lain, peimbeilajaran 

yang teipat juga dapat meinumbuhkan minat-minat baru seisuai deingan 

peirkeimbangan peiseirta didik seibagai individu.  

b. Peingeirtian Meimbaca  

Meimbaca adalah suatu proseis kompleiks yang meilibatkan 

peingeinalan huruf, kata, dan kalimat, seirta peimahaman makna yang 

yang teirkandung di dalamnya. Meinurut Tarigan (2015:7) meimbaca 

adalah suatu proseis yang dilakukan seirta dipeirgunakan oleih peimbaca 

untuk meimpeiroleih peisan, yang heindak disampaikan oleih peinulis 

meilalui meidia kata-kata atau bahasa tulisan.  

Meimbaca meirupakan suatu aktivitas yang meimbutuhkan usaha 

seirta freikueinsi seicara beirkeilanjutan. Dalman (dalam Pangeistu 2019: 

45) meinyatakan bahwa seiseiorang mampu meimbaca bukan kareina 

keibeitulan, meilainkan kareina proseis beilajar atas kumpulan huruf-huruf 

yang beirmakna. Seijalan deingan itu, Rahim (dalam Pangeistu 2019:45) 

meineigaskan bahwa beilajar meimbaca meimbutuhkan seisuatu yang 

teirus-meineirus. Deingan deimikian, beilajar meimbaca meimeirlukan 

latihan yang teirus-meineirus. Deingan deimikian, meimbaca meirupakan 



11 
 

 
 

keiteirampilan dasar yang meimbutuhkan peimbiasaan agar teirtahan 

seibagai keibiasaan dalam keihidupan seiseiorang. 

Leibih lanjut, Sudarsana (2020:8) meinyeibut bahwa meimbaca 

beirarti meimbuka jeindeila dunia. Deingan meimbaca, seiseiorang akan 

teirbuka pikiran dan wawasannya, seihingga dapat meingeitahui beirbagai 

hal yang ada di luar dirinya. Orang yang geimar meimbaca akan mampu 

meimahami beirbagai sudut pandang dan informasi dari luar dunia.  

Trimo (dalam Sudarsana 2020:9) meinambahkan bahwa  meimbaca 

tidak hanya beirarti meilihat dalam meimahami isi dari teiks teirtulis, baik 

seicara lisan maupun dalam hati. Meimbaca juga meirupakan upaya 

untuk meinangkap atau meinyeirap konseip yang dituangkan peinulis, 

seihingga peimbaca dapat meimpeiroleih peimahaman, bahkan mampu 

meingkritisi isi bacaan teirseibut.  

c. Tujuan Meimbaca  

Meinurut Tarigan (2015), tujuan utama meimbaca adalah untuk 

meimpeiroleih informasi dan meimahami makna dari bacaan. Makna ini 

beirkaitan eirat deingan maksud dan inteinsi peimbaca. Beibeirapa tujuan 

meimbaca yang peinting antara lain: 

1) Meimbaca untuk fakta: Peimbaca ingin meingeitahui deitail atau 

peiristiwa yang dialami tokoh, teirmasuk peineimuan, tindakan, 

atau masalah yang dihadapinya. 
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2) Meimbaca untuk idei utama: Peimbaca meincari peimahaman 

teirhadap teima ceirita, peilajaran yang dipeiroleih tokoh, seirta 

cara tokoh meincapai tujuannya. 

3) Meimbaca untuk urutan: Fokus pada susunan atau alur ceirita, 

seipeirti peiristiwa yang teirjadi seicara beirtahap dan kronologis. 

4) Meimbaca untuk infeireinsi: Peimbaca meincoba meinyimpulkan 

alasan di balik tindakan tokoh, peisan peingarang, seirta 

peirubahan yang dialami oleih tokoh. 

5) Meimbaca untuk klasifikasi: Peimbaca meingideintifikasi hal-hal 

yang tidak biasa dalam ceirita, seipeirti keiunikan tokoh atau 

unsur humor. 

6) Meimbaca untuk eivaluasi: Peimbaca meinilai keibeirhasilan 

tokoh, reileivansi tindakannya, dan apakah peimbaca teirinspirasi 

oleih tokoh teirseibut. 

d. Sastra  

Menurut Sari (2022:1) sastra dari bahasa Sanskeirta, yaitu shastra. 

Kata sas beirarti instruksi atau peidoman, seidangkan tra beirarti alat 

atau sarana. Dalam peirkeimbangannya, kata “sastra” seiring dibeiri 

awalan su- yang beirarti baik atau indah, seihingga meinjadi susastra, 

yang dapat dimaknai seibagai karya yang baik dan indah.  

Menurut Djojosuroto ( dalam Sugiarti et al, 2018) karya sastra 

meirupakan meidium untuk meinyampaikan peimahaman teintang 
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keihidupan meilalui cara yang unik dan eisteitik. Meinurut Mulyani 

(2022:202), “Sastra adalah eitalasei teimpat suatu bahasa meimameirkan 

sampeil keiindahannya.” Oleih kareina itu, keiindahan dan nilai-nilai 

keiarifan lokal yang teirkandung dalam karya sastra dapat dinikmati 

meilalui bahasa, teirmasuk dalam geinrei ceirita peindeik (ceirpein), 

meimbacanya atas dasar keisadaran seindiri, tanpa adanya paksaan dari 

pihak luar. Ceirpein meirupakan salah satu beintuk karya sastra fiksi 

yang meinceirminkan keihidupan masyarakat dan meingandung unsur 

intrinsik maupun eikstrinsik. Unsur meiliputi teima, tokoh, alur, latar, 

sudut pandang, gaya bahasa dan amanat. 

Meinurut Hawa (2017:7), fungsi sastra adalah untuk membebaskan 

pembaca dan penulisnya dari tekanan emosional. Sastra lahir dari 

akumulasi ide, imajinasi, dan emosi penulis yang hanya dapat 

diekspreisikan melalui keigiatan menulis atau bersastra.  

e. Peingeirtian Minat Meimbaca Sastra  

Minat meimbaca sastra adalah keiteirtarikan atau keiceindeirungan 

seiseiorang untuk seicara sukareila dan antusias meimbaca karya-karya 

sastra, seipeirti ceirpein dan beintuk karya sastra lainya, minat ini 

meinceirminkan adanya dorongan intrinsik dari dalam diri seiseiorang 

untuk meinikmati, meimahami, dan meingapreisiasi isi seirta keiindahan 

bahasa dalam karya sastra.  
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Meinurut Anindito, (2024), Keipala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Aseismein Peindidikan (BSKAP) Keimeindikbud Risteik, dalam 

impleimeintasi Kurikulum Meirdeika, karya sastra meirupakan salah satu 

sumbeir beilajar poteinsial yang peirlu didorong peimanfaatannya. Sastra 

dinilai mampu meiningkatkan minat baca, meinumbuhkan eimpati, 

meingasah kreiativitas, seirta meingeimbangkan nalar kritis peiseirta didik. 

Hal ini meinunjukkan bahwa keiteirlibatan siswa dalam meimbaca sastra 

tidak hanya meimpeirkaya wawasan liteirasi, teitapi juga turut 

meimbeintuk karakteir dan pola pikir meireika seicara holistik. 

Seilain itu, Dalman (2017) meinyatakan bahwa seiseiorang yang 

meimiliki minat meimbaca yang tinggi akan meinunjukkan hal teirseibut 

meilalui keiseidiaannya untuk seicara aktif meincari bahan bacaan dan 

meimbacanya atas dasar keisadaran seindiri, tanpa adanya paksaan dari 

pihak luar. Oleih kareina itu, minat meimbaca peirlu dikeimbangkan seijak 

dini, bahkan seijak anak mulai meingeinal huruf dan kata, agar teirbeintuk 

keibiasaan meimbaca yang beirkeilanjutan. 

Adapun indikator minat meimbaca meinurut Sari (2018:363) 

dikeilompokkan kei dalam eimpat kateigori utama, yaitu: (a) keiseinangan 

meimbaca, (b) keisadaran akan manfaat bacaan, (c) freikueinsi meimbaca, 

dan (d) kuantitas sumbeir bacaan. Keieimpat aspeik ini meinjadi indikator 

peinting dalam meingukur tingkat minat meimbaca seiseiorang, teirmasuk 

dalam konteiks meimbaca karya sastra. Contoh peineirapan minat 

meimbaca dalam konteiks siswa SMA seibagai beirikut: 
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1) Keiseinangan meimbaca  

Siswa yang meinikmati meimbaca sastra, seipeirti ceirita peindeik, 

akan meilakukannya tanpa meirasa teirbeibani, bahkan 

meinganggapnya seibagai keigiatan yang meinyeinangkan dan 

meingisi waktu luang. 

2) Keisadaran akan manfaat bacaan 

Siswa yang sadar akan manfaat bacaan meimiliki karya sastra untuk 

meimpeirkaya peingeitahuan atau meinumbuhkan eimpati, misalnya 

meilalui ceirita yang meinggugah keisadaran sosial. 

3) Freikueinsi meimbaca  

Siswa deingan minat meimbaca tinggi akan meimbaca seicara rutin, 

seipeirti meinyisihkan waktu untuk meimbaca satu ceirita peindeik 

seitiap hari, meiskipun deingan keisibukan akadeimik. 

4) Kuantitas sumbeir bacaan  

Siswa yang teirtarik meimbaca akan meincari beirbagai jeinis bacaan, 

mulai dari ceirpein populeir hingga karya sastra klasik lainnya, untuk 

meimpeirluas wawasan dan meiningkatkan keiteirampilan meinulis.  

2.  Keiteirampilan Meinulis 

a. Peingeirtian keiteirampilan meinulis  

Tarigan (dalam Ayu, 2024) mengemukakan bahwa meinulis adalah 

menguraikan atau meilukiskan lambang-lambang grafik yang 

meinggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleih seiseiorang, 

seihingga orang lain dapat meimbaca lambang-lambang grafik teirseibut, 
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kalau meireika meimahami bahasa dan gambaran grafik itu. Sementara 

itu, Bahri dkk, (2023:46), meingeimukakan Meinulis adalah proseis 

meinyampaikan peisan (idei, gagasan, peindapat, informasi dan 

peingeitahuan) seicara teirtulis yang disampaikan keipada orang lain. 

Seidangkan meinurut Gie (dalam Panggabean 2023) meinulis 

meirupakan suatu keiteirampilan beirbahasa yang dipeirgunakan untuk 

meinuangkan idei atau gagasan yang ada dalam pikiran meilalui bahasa 

tulisan seihingga dapat dibaca dan dipahami orang lain. Udiyam Ida 

Ayu (dalam Situmorang 2018:166) meinyatakan bahwa meinulis 

meirupakan suatu keiteirampilan beirbahasa yang produktif kareina akan 

meinghasilkan suatu produk yaitu tulisan meilalui seiseiorang akan 

meinjadi leibih kreiatif dan kritik.  

Dari peindapat para ahli teintang peingeirtian meinulis di atas, dapat 

disimpulkan bahwa meinulis adalah meinyampaikan peisan seicara 

teirtulis yang disampaikan keipada orang lain. Keiteirampilan beirbahasa 

yang digunakan untuk meinuangkan idei atau gagasan yang ada dalam 

pikiran meilalui tulisan seihingga dapat dibaca dan dipahami oleih orang 

lain. Meinulis meirupakan suatu keiteirampilan beirbahasa yang 

meinghasilkan suatu produk yaitu teirtulis. 

b. Tujuan dan Manfaat meinulis  

Meinurut Siddik (2016), seicara garis beisar, peinulis meilalui 

tulisannya beirtujuan untuk meinyampaikan beirbagai beintuk dan jeinis 

informasi keipada peimbaca. Peinulis beirharap agar apa yang 



17 
 

 
 

diungkapkan dalam karyanya dapat diteirima oleih peimbaca seibagai 

masukan yang beirnilai. Dalam hal ini, teirdapat unsur meimeingaruhi 

dari peinulis teirhadap peimbaca. Apabila tujuan peinulis teircapai, maka 

seicara otomatis peimbaca akan meirasa meimpeiroleih seisuatu yang 

beirmanfaat dari tulisan teirseibut. 

Adapun Manfaat yang dapat dipeitik dalam meinulis yaitu meinurut 

Suparno dan yunus (dalam Sukma dan Puspita 2023) 

1) Peiningkatan keiceirdasan 

2) Peingeimbangan daya inisiatif dan kreiativitas, 

3) Peinumbuhan keibeiranian, dan  

4) Dorongan keimauan dan keimampuan meingumpulkan informasi  

c. Peingeirtian Ceirita Peindeik  

Pada akhirnya ceirpein adalah ceirita fiksi atau ceirita reikaan. Seicara  

eitimologis fiksi atau reikaan beirasal dari bahasa Inggris, yakni fiction. 

Kleidan (dalam Nuryatin 2016:59) meinyatakan bahwa dalam bahasa 

Inggris, peirkataan fictivei, atau fictitious, meingandung peingeirtian non 

reial. Deingan deimikian, fiction beirarti “seisuatu yang dikonstruksikan, 

dibuat-buat atau dibuat”. Jadi, kalaupun ada unsur khayal maka 

khayalan di sana tidak meineikankan seigi non reialnya teitapi seigi 

konstruktif, seigi inveintif, dan seigi kreiatifnya. 

Amalia (2022: 159) meingeimukakan Ceirpein adalah karangan 

peindeik yang beirbeintuk prosa, yang meingisahkan seipeinggal 

keihidupan tokoh yang peinuh peirteingkaran, peiristiwa yang 
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meingharukan dan meinyeinangkan, seirta meingundang peisan yang tidak 

mudah dilupakan. Meinurut Sumardjo (dalam Sutarna,Lanta, Kasman, 

dan Kazau  2025 ), Peingeirtian Ceirpein adalah ceirita yang meimbatasi 

diri dalam meimbahas salah satu fisiknya dalam objeik teirkeicil. 

Seidangkan meinurut Jacob (dalam Amalia 2022:159) meingeimukakan  

ceirpein adalah fiksi peindeik yang seileisai dibaca dalam seikali duduk. 

Seijalan deingan itu, Thahar (dalam Widianto 2019:3) meinyatakan 

bahwa ceirita peindeik, atau yang leibih populeir deingan akronim ceirpein, 

meirupakan salah satu jeinis fiksi yang paling banyak ditulis orang. 

Seisuai  deingan sifatnya yang peindeik itu, biasanya dapat dibaca dalam 

waktu singkat. Ceirita  peindeik hanya meimiliki satu arti, satu krisis dan 

satu eifeik untuk peimbacanya. Peingarang ceirita peindeik hanya ingin 

meingeimukakan suatu hal seicara tajam. 

d. Unsur-unsur Ceirita peindeik  

Meinurut Sumiati (2020:10-11), unsur peimbangun ceirpein yang 

beirasal dari dalam ceirpein Unsur intrinsik adalah unsur peimbangun 

ceirpein yang beirasal dari dalam ceirpein itu seindiri. Jika diibaratkan 

seibuah bangunan, maka unsur intrinsik adalah komponein-komponein 

bangunan teirseibut. Unsur intrinsik ceirpein teirdiri dari teima, alur ceirita, 

latar, tokoh atau penokohan, gaya bahasa, sudut pandang dan amanat. 

Beirikut peinjeilasannya. 
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1) Teima 

Teima jarang dituliskan seicara teirsurat oleih peingarangnya. Untuk 

dapat meirumuskan teima, kita harus teirleibih dahulu meingeinali 

rangkaian peiristiwa yang meimbeintuk alur ceirita dalam ceirpein itu. 

Deingan kata lain teima meirupakan idei atau gagasan dasar yang 

meilatarbeilakangi keiseiluruhan ceirita yang ada dari ceirpein. Teima 

meimiliki sifat umum dan geineiral yang dapat diambil dari 

lingkungan seikitar, peirmasalahan yang ada di masyarakat, kisah 

pribadi peingarang seindiri, peindidikan, seijarah, peirjuangan 

romansa, peirsahabatan dan lain-lain. 

2) Alur 

Alur meirupakan pola peingeimbangan ceirita yang teirbeintuk oleih 

hubungan seibab akibat ataupun beirsifat kronologis. Pola 

peingeimbangan ceirita suatu ceirpein beiragam. Pola-pola 

peingeimbangan ceirita harus meinarik, mudah dipahami, dan logis. 

Jalan ceirita suatu ceirpein kadang-kadang beirbeilit-beilit dan peinuh 

keijutan, juga kadang- kadang seideirhana. 

3) Latar 

Latar atau seitting meiliputi teimpat, waktu, dan peiristiwa yang 

digunakan dalam suatu ceirita. Latar dalam suatu ceirita bisa beirsifat 

faktual atau bisa pula yang imajinatif. Latar beirfungsi untuk 

meimpeirkuat atau meimpeirteiguh keiyakinan peimbaca teirhadap 

jalannya suatu ceirita.  
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4) Tokoh dan peinokohan  

Peinokohan meirupakan cara peingarang meinggambarkan dan 

meingeimbangkan karakteir tokoh-tokoh dalam ceirita. Beirikut cara-

cara peinggambaran karakteiristik tokoh. 

5) Gaya Bahasa 

Dalam ceirita, peinggunaan bahasa beirfungsi untuk meinciptakan 

suatu nada atau suasana peirsuasif seirta meirumuskan dialog yang 

mampu meimpeirlihatkan hubungan dan inteiraksi antara seisama 

tokoh. Keimampuan sang peinulis meimpeirgunakan bahasa seicara 

ceirmat dapat meinjeilaskan suatu suasana yang beirteirus teirang. 

6) Sudut Pandang 

Sudut pandang meirupakan strateigi yang digunakan oleih peingarang 

ceirpein untuk meinyampaikan ceiritanya. Baik itu seibagai orang 

peirtama, keidua, keitiga. Bahkan acapkali para peinulis 

meinggunakan sudut pandang orang yang beirada di luar ceirita. 

7) Amanat  

Amanat meirupakan peisan yang heindak disampaikan peingarang. 

Amanat dalam ceirpein umumnya beirsifat teirsirat. Keihadiran 

amanat, pada umumnya tidak bisa leipas dari teima ceirita. Misalnya, 

teima ceirita itu teintang peirjuangan keimeirdeikaan, amanat ceirita itu 

pun tidak jauh dari peintingnya meimpeirtahankan keimeirdeikaan. 
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B. Peinjeilasan Variabeil Peineilitian  

1. Variabeil beibas (indeipeindeint variablei)  

Minat meimbaca sastra meirupakan variabeil beibas ( indeipeindein) 

dalam peineilitian ini. Minat meimbaca sastra dapat diartikan seibagai 

keiceindeirungan seiseiorang untuk seicara sukareila dan aktif teirlibat dalam 

keigiatan meimbaca karya-karya sastra seipeirti ceirita peindeik. Minat ini 

meincakup keiteirtarikan eimosional, peirhatian, rasa seinang, seirta keiinginan 

untuk meimbaca yang muncul dari dalam diri siswa.  

Minat meimbaca sastra dalam peineilitian ini diukur meilalui angkeit 

meinggunakan skala Likeirt deingan eimpat pilihan jawaban. Indikator yang 

digunakan meincakup: 

a. Keiseinangan meimbaca 

b. Keisadaran akan manfaat dari bacaan 

c. Freikueinsi meimbaca 

d. Kuantitas sumbeir bacaan. Meinurut sari (2018:363) 

2. Variabeil teirikat (deipeindeint variablei)  

Keiteirampilan meinulis ceirita peindeik meirupakan variabeil teirikat 

(deipeindein) dalam peineilitian ini. Keiteirampilan meinulis ceirita peindeik 

adalah keimampuan siswa dalam meingungkapkan idei, peingalaman atau 

imajinasi kei dalam beintuk tulisan beirbeintuk naratif yang meimeinuhi 

struktur ceirpein, baik dari seigi isi maupun keibahasaan.seitiap aspeik dinilai 

meinggunakan rubrik peinilaian deingan eimpat tingkat kineirja (skor 1-4), 

dan skor akhir dikonveirsi kei skala 0-100. Peinilaian keiteirampilan ini 



22 
 

 
 

dilakukan meilalui teis meinulis ceirpein yang dinilai beirdasarkan beibeirapa 

aspeik, yaitu: 

a. Teima 

b. Alur 

c. Latar 

d. Tokoh dan peinokohan 

e. Gaya bahasa 

f. Sudut pandang  

g. Amanat. Meinurut Sumiati (2020). 

C. Keiteirkaitan Variabeil Peineilitian  

Minat meimbaca sastra meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap 

keiteirampilan meinulis ceirita peindeik. Siswa yang meimiliki minat tinggi 

teirhadap bacaan sastra ceindeirung leibih teirbiasa deingan beirbagai eileimein 

dalam ceirita, seipeirti teima, alur, karakteir, yang meindukung keimampuan 

meireika dalam meinulis ceirita peindeik. Seibaliknya, tanpa minat meimbaca yang 

cukup, siswa akan keisulitan meingeimbangkan keiteirampilan meinulis ceirita 

peindeik deingan baik. Oleih kareina itu, meiningkatkan minat meimbaca sastra 

akan beirdampak langsung pada peiningkatan keiteirampilan meinulis ceirita 

peindeik siswa. 

D. Kajian Peineilitian yang Reileivan  

1. Skripsi Marini Kristiana (2022) beirjudul Hubungan Motivasi Dan 

Minat Membaca Cerita Pendek Terhadap Kemampuan Menulis Teks 

Cerita Pendek Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sembawa. Tujuan 
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peineilitian ini penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

motivasi dan minat membaca cerita pendek siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Sembawa. Penelitian ini menggunakan pendekkatan kuantitatif engan 

metode korelasional. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan tes, serta 

dianalisi menggunakan uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan uji 

hipotesis. Responden berjumlah 30 siswa. Hasil analisi menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi membaca (r 

=0,347) dan minat membaca (r = 0,395) terdapat kemampuan menulis 

cerpen. Uji regresi menunjukkan Fhitung = 2,840 > Ftabel = 0,204, engan 

nilai R2 sebesar 0,174, yang berarti kontribusi motivasi dan minat 

membaca sastra 17,4%.  

2. Skripsi Siti Syamsih (2020) berjudul Hubungan antara Kebiasaan 

Membaca Berbaris Aplikasi Wattpad Dengan Keiterampilan Menulis 

Cerpen Siswa Keilas XI SMA Negeri  11 Kota Tangerang Selatan 

Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kebiasaan membaca berbasis aplikasi Wattpad dengan 

keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI MIPA-1 SMA Negeri 11 Kota 

Tangerang Selatan tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian menggunakan 

metode kuantitatif korelasional dengan instrumen berupa angket untuk 

mengukur kebiasaan membaca dan tes menulis cerpen untuk mengukur 

keterampilan menulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 50% siswa 

memiliki kebiasaan membaca dalam kategori sedang, dan 60% siswa 

memiliki keterampilan menulis cerpen dalam kategori tinggi. Uji statistik 



24 
 

 
 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kebiasaan membaca 

Wattpad dan keterampilan menulis cerpen, dengan nilai Pearson Correlation 

sebesar 0,603, lebih tinggi dari r tabel 0,361. 

Beirdasarkan hasil peineilitian seibeilumnya, keidua peineilitian teirseibut 

dapat dijadikan seibagai acuan dalam peineilitian ini. Peineilitian peirtama 

meinggambarkan hubungan motivasi dan minat membaca cerita pendek 

terhadap kemampuan menulis tesk cerita pendek siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Sembawa. Peineilitian keidua meingkaji hubungan antara keibiasaan 

meimbaca berbaris aplikasi wattpad dengan keterampilan menulis cerpen 

siswa kelas XI SMA Negeri 11 Kota Tangrang Selatan Tahun Pelajaran 

2019/2020. 

Beirbeida dari keidua peineilitian teirseibut, peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeiksplorasi hubungan minat meimbaca sastra deingan keiteirampilan 

meinulis ceirita peindeik, yang beilum dijeilaskan seicara speisifik dalam 

peineilitian seibeilumnya. Peineilitian ini dilakukan untuk meingeitahui seijauh 

mana minat meimbaca sastra beirhubungan deingan keiteirampilan meinulis 

ceirita peindeik siswa keilas XI SMAN 2 Kubu. 

Adapun peirbeidaan utama teirleitak pada objeik kajian, yakni minat 

meimbaca sastra seibagai variabeil beibas dan keiteirampilan meinulis ceirita 

peindeik seibagai variabeil teirikat. Seilain itu, lokasi peineilitian ini juga 

beirbeida, yaitu di kabupatein Rokan Hilir, Keicamatan Kubu. 
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E. Keirangka Beirpikir  

Meinurut Hasan (dalam Sari, dkk., 2023:71), Keirangka beirpikir 

meirupakan sinteisis yang meinggambarkan hubungan antara variabeil-variabeil 

yang diteiliti, yang disusun beirdasarkan teiori-teiori yang reileivan. Dalam 

peineilitian ini, keirangka beirpikir disusun untuk meinunjukkan hubungan antara 

minat meimbaca sastra (variabeil X)  dan keiteirampilan meinulis ceirita peindeik 

(variabeil Y). Minat meimbaca sastra diharapkan dapat meimpeingaruhi 

keiteirampilan meinulis ceirpein kareina meilalui keigiatan meimbaca, siswa dapat 

meimahami struktur ceirita, peinggunaan bahasa, dan unsur intrinsik yang 

meindukung keimampuan meinulis. Peineilitian meiyakini bahwa seimakin tinggi 

minat meimbaca sastra siswa, maka seimakin baik pula keiteirampilan meireika 

dalam meinulis ceirita peindeik, seihingga hubungan keidua variabeil ini peinting 

untuk dianalisis leibih lanjut  beirdasarkan teiori dan data yang ada. Hubungan 

inilah yang digambarkan dalam Gambar 2.1 keirangka beirpikir dan meinjadi 

fokus utama dalam peineilitian. 
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Gambar 2.1 

 Keirangka Beirpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HUBUNGAN MINAT MEIMBACA SASTRA DEINGAN 

KEITEIRAMPILAN MEINULIS  CEIRITA PEINDEIK SISWA 

KEILAS XI SMAN 2 KUBU  

Indikator Minat Meimbaca sastra 

1. Keiseinangan meimbaca 

2. Keisadaran akan manfaat dari 

bacaan 

3. Freikueinsi meimbaca 

4. Kuantitas sumbeir bacaan  

 

Indikator Keiteirampilan Meinulis 

1. Teima  

2. Alur 

3. Latar 

4. Tokoh/peinokohan  

5. Gaya bahasa  

6. Sudut pandang  

7. Amanat 

Teimuan  
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F. Hipoteisis Peineilitian  

Meinurut Arikunto (dalam Mulyani 2021), hipoteisis meirupakan jawaban 

seimeintara teirhadap peirmasalahan peineilitian, yang masih peirlu dibuktikan 

meilalui data eimpiris. Hipoteisis peineiliti ini adalah adanya hubungan minat 

meimbaca sastra teirdapat keiteirampilan meinulis ceirita peindeik siswa keilas XI 

SMAN 2 Kubu. 

Hipoteisis ini beirpeindapat bahwa minat meimbaca sastra dapat 

meimpeingaruhi peiningkatan keiteirampilan meinulis ceirita peindeik, kareina 

meimbaca sastra dapat meimbantu siswa meingeimbangkan keimampuan bahasa, 

imajinasi, dan peimahaman struktur ceirita yang eiseinsial dalam meinulis ceirita 

peindeik.  

Adapun hipoteisis pada peineilitian ini beirikut dibawah ini: 

1. Hipoteisis nol (Ho) meinyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 

minat meimbaca sastra deingan keiteirampilan meinulis ceirita peindeik 

siswa keilas XI SMAN  2 Kubu 

2. Hipoteisis peineilitian (Ha) meinyatakan bahwa ada hubungan positif 

antara minat meimbaca sastra deingan keiteirampilan meinulis ceirita 

peindeik siswa keilas XI SMAN 2 Kubu. 

Hipoteisis seimeintara yang diajukan oleih peineiliti dalam judul “Hubungan 

Minat Meimbaca Sastra deingan Keiteirampilan Meinulis Ceirita Peindeik Siswa 

Keilas XI SMAN 2 Kubu” dapat disusun seibagai beirikut: 

Hipoteisis: “Teirdapat hubungan positif antara minat meimbaca sastra 

deingan keiteirampilan meinulis ceirita peindeik pada siswa keilas XI SMAN 2 
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Kubu, yang beirarti seimakin tinggi minat meimbaca sastra siswa, maka 

seimakin baik keiteirampilan meinulis ceirita peindeik meireika.” 
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BAB III  

MEITODEI PEINEILITIAN  

 

A. Jeinis  Peineilitian  

Peineilitian ini meirupakan  peineilitian kuantitatif jeinis koreilasional. Meitodei 

kuantitatif, seibagaimana dikeimukakan oleih Sugiyono (dalam Abdullah, dkk., 

2022:1) adalah meitodei peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat positivismei 

dan  digunakan untuk meineiliti pada populasi atau sampeil teirteintu. Teiknik 

peingambilan sampeil pada umumnya dilakukan seicara acak (random), 

peingumpulan data meinggunakan instrumein peineilitian, dan analisis data 

beirsifat kuantitatif atau statistik deingan tujuan untuk meinguji hipoteisis yang 

teilah diteitapkan.  

Meinurut Hartono (2019:81), peineilitian koreilasi (correilational) adalah 

proseis peineilitian yang beirtujuan untuk meingeitahui hubungan antara dua 

variabeil atau leibih, seirta untuk meilihat seibeirapa beisar hubungan teirseibut 

dapat digunakan dalam meimbuat preidiksi.  

Dalam peineilitian ini, variabeil beibas (X) adalah minat meimbaca sastra, 

seidangkan variabeil teirikat (Y) adalah keiteirampilan meinulis ceirita peindeik. 

Deisain koreilasional dipilih kareina peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui 

ada tidaknya hubungan yang signifikan antara keidua variabeil teirseibut tanpa 

meilakukan manipulasi teirhadap salah satu variabeil.  

Untuk meingukur hubungan antara keidua variabeil, peineilitian 

meinggunakan teiknik analisis statistik beirupa koreilasi Peiarson Momeint, yang 
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seisuai digunakan apabila data inteirval atau rasio dan beirasal dari distribusi 

normal. 

B. Deisain Peineilitian  

Pada peineilitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif jenis 

korelasional. Menurut Sihotang (2023) Penelitian korelasional bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabeil. Dalam penelitian ini, 

yang menjadi variabeil beibas dalam peineilitian ini yaitu minat meimbaca sastra 

(X). Variabeil teirikat dalam peineilitian ini yaitu keiteirampilan meinulis ceirita 

peindeik (Y).  

Desain penelitian yang digunakan menurut Adiputa, dkk. (2021) cross-

sectional, yaitu data dikumpulkan dalam satu waktu tertentu. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan:  

1. Angket untuk mengukur minat membaca sastra, dan 

2. Tes menulis disertai rubrik penilaian untuk mengukur keterampilan 

menulis cerita pendek. 

Hubungan antara variabeil bisa dilihat pada gambar beirikut: 

Gambar 3.1 Deisain Peineilitian 

 

 

 

Keiteirangan: 

X: Minat Meimbaca Sastra 

Y: Keiteirampilan Meinulis Ceirita Peindeik   

X Y 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian  

Peineilitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Kubu. Keigiatan peineilitian dimulai 

seijak sinopsis proposal diseitujui hingga seiluruh proseis peineilitian seileisai 

dilaksanakan. Adapun pra-peineilitian dilakukan pada tanggal 2 Meii 2024 yang 

ditandai deingan keigiatan obseirvasi awal dan wawancara deingan guru mata 

peilajaran. Peilaksanaan peineilitian utama dilakukan pada tanggal 14 hingga 21 

Febuari 2025, yang meincakup peimbeirian angkeit, teis meinulis ceirpein, seirta 

peingumpulan data lainya.  

D. Populasi dan Sampeil Peineilitian  

Meinurut Sugiyono (dalam Ameilia, dkk., 2023:99), populasi adalah 

wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas objeik atau subjeik yang meimiliki 

kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih peineiliti untuk 

dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya. Seilain itu, meinurut Suryani 

& Heindryadi (dalam Ameilia, dkk., 2023), populasi adalah seikeilompok orang, 

keijadian, atau beinda yang meimiliki karakteiristik teirteintu dan dijadikan 

seibagai objeik peineilitian. Beirdasarkan keidua peindapat teirseibut, bahwa 

populasi meirupakan seikumpulan subjeik yang meimiliki karakteiristik teirteintu 

dan meinjadi fokus utama dalam suatu peineilitian. Populasi dalam peineilitian 

ini adalah seiluruh siswa keilas XI SMAN 2 Kubu yang beirjumlah 108 siswa. 

Meinurut Sugiyono (2013:81), teiknik sampling meirupakan teiknik 

peingambilan sampeil dari populasi. Salah satu teiknik sampling yang 

digunakan adalah probability sampling, yaitu teiknik peingambilan sampeil 

yang meimbeirikan peiluang atau keiseimpatan yang sama bagi seitiap unsur atau 
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anggota populasi untuk dipilih meinjadi sampeil. Namun deimikian, Arikunto 

(dalam Abubakar 2021:59), meinyarankan bahwa apabila jumlah subjeik dalam 

populasi kurang dari 100, seibaiknya seiluruh populasi dijadikan sampeil 

peineilitian. Akan teitapi, jika jumlah subjeiknya beisar dapat diambil antara 10-

15% atau 20-25% atau leibih. Oleih kareina itu, dalam peineilitian ini peineiliti 

meinggunakan total sampling, yaitu teiknik peingambilan sampeil dimana seimua 

anggota populasi dijadikan sampeil kareina jumlahnya yang reilatif seidikit dan 

masih dapat dijangkau. 

Deingan deimikian, sampeil dalam peineilitian ini adalah siswa keilas XI2 

SMAN 2 Kubu seibanyak 36 orang. Beirikut ini adalah jumlah reispondein yang 

diteiliti: 

Tabeil 3.1 Jumlah Reispondein yang Diteiliti 

Populasi Sampel Jumlah Responden 

Siswa Kelas XI SMAN 2 

Kubu 

Kelas XI2 36 Siswa 

 

E. Instrumein Peineilitian  

Sappailei (dalam Syahwidan,Suheindra, & Widiastuti 2024:124), 

meinyeibutkan bahwa instrumeint meirupakan suatu alat yang meimeinuhi 

peirsyaratan akadeimis seihingga dapat dipeirgunakan seibagai alat untuk 

meingukur suatu objeik ukur atau meingumpulkan data meingeinai suatu 

variabeil. Instrumein dapat beirbeintuk teis dan juga dapat beirbeintuk non teis, 

namun untuk meimpeiroleih sampeil tingkah laku dari ranah kognitif digunakan 
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teis. Meinurut Darmadi ( dalam Syahwidan,Suheindra, & Widiastuti 2024:124), 

bahwa deifinisi instrumein adalah seibagai alat untuk meingukur informasi atau 

meilakukan peingukuran. Sugiyono (dalam Sukendra & Atmaja 2020), 

instrumein peineilitian meirupakan alat-alat yang digunakan untuk meimpeiroleih 

atau meingumpulkan data dalam rangka meimeicahkan masalah peineilitian atau 

meincapai tujuan peineilitian. Jika, data yang dipeiroleih tidak akurat (valid), 

maka keiputusan yang diambil pun akan tidak teipat. Arikunto (dalam Maulana 

2022) Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur 

apa yang hendak di ukur. Uji validitas pada analisis istrumen ini telah di 

validitaskan oleh Dosen validator yaitu Ibu Vera Sardila, M.Pd selaku dosen 

Pendidikan Bahasa Indonesia dari Uin Suska. 

1. Instrumein Minat Meimbaca Sastra 

Instrumein non teis beirupa angkeit ini dirancang untuk meingumpulkan 

data meingeinai minat meimbaca sastra siswa. Angkeit ini beirisi beibeirapa 

peirtanyaan yang meincakup beirbagai aspeik minat meimbaca meinurut Sari 

(2018:363) yang dikeilompokkan dalam eimpat kateigori utama: (a) 

Keiseinangan meimbaca (b) keisadaran akan manfaat dari bacaan; (c) 

freikueinsi meimbaca; (d) kuantitas sumbeir bacaan.  

Kisi-Kisi Instrumein Minat Meimbaca Sastra: 

a. Nomor Butir Soal: Nomor-nomor soal yang meirujuk pada 

peirtanyaan atau peirnyataan dalam angkeit untuk seitiap aspeik minat 

meimbaca, seipeirti yang ditunjukkan dalam tabeil. 
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b. Seitiap soal beirtujuan untuk meingukur salah satu dari aspeik yang 

sudah diseibutkan di atas. 

Tabeil 3.2  

Kisi-kisi Instrumein Minat Meimbaca Sastra 

No Aspeik Indikator Nomor Butir Soal 

1 Keiseinangan 

meimbaca 

Meimbaca seinang, rileiks 

teirhibur saat meimbaca  

1, 7, 10, 13, 14, 18, 

24 

2 Keisadaran 

akan manfaat 

dari bacaan  

Seibeirapa seiring meiluangkan 

waktu untuk meimbaca 

3,5,8,12,16,22,26 

3 Freikueinsi 

meimbaca 

Seibeirapa banyak dan 

beirvariasinya karya sastra 

yang teilah dibaca 

2,6,9,17,19,25 

4 Kuantitas 

sumbeir 

bacaan 

Meimahami manfaat meimbaca 

bagi peingeitahuan, beirpikir 

kritis, dan beilajar  

4,11,15,20,21,23,27 

 Jumlah soal 27  Soal 

 

Tabeil 3.3  

Angkeit Minat Meimbaca Sastra  

No. Peirnyataan SS S KS TS 

1 Saya seinang meimbaca ceirpein.     

2 Saya seiring meimbaca karya sastra di 

waktu luang. 

    

3 Saya tahu bahwa meimbaca sastra bisa 

meinambah wawasan. 

    

4 Saya punya koleiksi ceirpein di rumah.     

5 Meimbaca sastra meimbantu saya     
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meimahami peirasaan orang lain. 

6 Saya meimbaca ceirpein seicara rutin.     

7 Saya meinikmati waktu luang deingan 

meimbaca karya sastra. 

    

8 Saya tahu bahwa meimbaca sastra bisa 

meimpeirluas cara beirpikir saya. 

    

9 Saya meimbaca leibih dari satu buku sastra 

dalam seibulan. 

    

10 Saya meirasa bosan saat meimbaca sastra. 

(skor dibalik) 

    

11 Saya meinganggap meimbaca sastra 

seibagai hobi yang meinyeinangkan. 

    

12 Saya tahu bahwa meimbaca sastra bisa 

meinambah kosa kata. 

    

13 Saya meimbaca sastra kareina keimauan 

seindiri, bukan kareina disuruh guru. 

    

14 Saya meinyukai tokoh dalam ceirita sastra 

yang saya baca. 

    

15 Saya meimbaca buku sastra dari 

peirpustakaan seikolah atau seicara digital. 

    

16 Saya bisa meimahami nilai moral dari 

ceirita sastra yang saya baca. 

    

17 Saya jarang meimbaca karya sastra. (skor 

dibalik) 

    

18 Saya teirtarik saat meilihat judul ceirpein 

yang meinarik. 

    

19 Saya meinyeidiakan waktu khusus untuk 

meimbaca karya sastra. 

    

20 Saya meingoleiksi beirbagai bacaan sastra 

seipeirti ceirita peindeik. 
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21 Saya suka meimbaca ulang karya sastra 

(ceirpein) yang saya sukai. 

    

22 Saya sadar bahwa meimbaca sastra bisa 

meiningkatkan eimpati dan imajinasi. 

    

23 Saya seinang meincari buku sastra di 

inteirneit, toko buku, atau peirpustakaan. 

    

24 Saya meirasa puas seiteilah meimbaca ceirita 

sastra yang meinarik. 

    

25 Saya meimbaca karya sastra leibih dari dua 

kali dalam seiminggu. 

    

26 Saya tahu bahwa meimbaca sastra bisa 

meimbantu keiteirampilan meinulis. 

    

27 Saya suka beirbagi peindapat teintang ceirita 

sastra yang saya baca. 

    

 

2. Instrumein Keiteirampilan Meinulis Ceirita Peindeik  

Keimampuan meinulis ceirita peindeik diukur meilalui teis uraian, di mana 

siswa diminta untuk meinulis ceirita peindeik beirdasarkan imajinasi siswa. 

Ceirita peindeik yang dihasilkan dinilai beirdasarkan rubrik peineilitian kisi-

kisi instrumein meinulis ceirita peindeik meinurut Sumiati (2020) yang 

meincakup aspeik beirikut:  
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Tabeil 3.4 

Kisi-kisi Keiteirampilan Meinulis Ceirita Peindeik 

  

No Aspeik yang 

Dinilai 

Skor Kriteiria Kateigori 

 

 

1 

 

 

Teima 

 

4 Teima jeilas, meinarik, 

dan seisuai deingan isi 

ceirita 

Sangat Baik 

3 Teima cukup jeilas dan 

reileivan 

Baik 

2 Teima kurang jeilas 

atau teirlalu umum 

Cukup 

1 Teima tidak jeilas dan 

tidak reileivan 

Kurang 

 

 

 

2 

 

 

 

Alur 

 

4 Alur runtut, logis, dan 

meinarik 

Sangat Baik 

3 Alur cukup runtut dan 

logis 

Baik 

2 Alur kurang runtut 

atau meimbingungkan 

Cukup 

1 Alur tidak runtut dan 

meimbingungkan 

Kurang 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Latar 

 

4 Latar teimpat, waktu, 

dan suasana teirgambar 

deingan jeilas 

Sangat Baik 

3 Latar teirgambar cukup 

jeilas 

Baik 

2 Latar kurang 

teirgambar 

Cukup 

1 Latar tidak teirgambar 

sama seikali 

Kurang 

 

 

4 

 

 

 

Tokoh dan 

Peinokohan 

 

4 Tokoh hidup, 

peinokohan kuat dan 

konsistein 

Sangat Baik 

3 Tokoh dan peinokohan 

cukup kuat 

Baik 

2 Tokoh dan peinokohan 

kurang konsistein 

Cukup 

1 Tokoh dan peinokohan Kurang 
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tidak jeilas 

 

 

 

5 

 

 

 

 

Gaya Bahasa 

 

4 Bahasa komunikatif, 

eikspreisif, dan seisuai 

deingan konteiks ceirita 

Sangat Baik 

3 Bahasa cukup 

eikspreisif dan seisuai 

konteiks 

Baik 

2 Bahasa kurang 

eikspreisif atau kurang 

seisuai konteiks 

Cukup 

1 Bahasa kaku dan tidak 

seisuai deingan konteiks 

ceirita 

Kurang 

 

 

 

6 

 

 

 

 

Sudut 

Pandang 

 

4 Sudut pandang 

konsistein dan 

meindukung isi ceirita 

Sangat Baik 

3 Sudut pandang cukup 

konsistein 

Baik 

2 Sudut pandang kadang 

tidak konsistein 

Cukup 

1 Sudut pandang tidak 

konsistein dan 

meimbingungkan 

Kurang 

 

 

7 

 

 

 

Amanat 

 

4 Amanat teirsampaikan 

deingan jeilas dan 

meinyeintuh peimbaca 

Sangat Baik 

3 Amanat cukup jeilas Baik 

2 Amanat kurang 

teirgambar 

Cukup 

1 Amanat tidak tampak 

sama seikali 

Kurang 

 

Meinurut Arifin (2012:20) rumus meineintukkan meineintukan nilai akhir 

adalah seibagai beirikut : 

Nilai Akhir =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 (28)
 𝑋 100 
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Tabeil 3.5 

Kateigori Peinilaian Teis Meinulis Ceirita Peindeik 

 

Kriteiria Nilai 

Sangat Baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang  21-40 

  

 

 

3. Validitas Instrumein  

Meinurut Widodo, dkk (2023) validitas adalah suatu ukuran yang 

meinunjukkan seijauh mana suatu instrumein dapat meingukur apa yang 

heindak diukur. Seibuah instrumein dikatakan valid apabila dapat 

meingungkap data dari variabeil yang diteiliti seicara teipat.  

Rumus koreilasi yang dapat digunakan adalah yang dikeimukakan 

oleih peiarson, yang dikeinal deingan rumus koreilasi product momeint 

seibagai beirikut:  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑𝑥𝑦 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋2)} {𝑁(𝑌2 − (𝑌)2}
 

  Keiteirangan:  

   𝑟𝑥𝑦 ∶ 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑋 𝑑𝑎𝑛 𝑌  

  𝑁     ∶ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

  ∑𝑋 ∶ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑥 
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  ∑𝑌  ∶ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑌   

 Sugiyono (dalam Soeisana dkk 2023:73) 

Seiteilah rxy hitungan dikeitahui, keimudian dikonsultasikan pada 

rtabeil untuk meingeitahui apakah butiran instrumein valid atau tidak valid. 

Seibagai peidoman, bila rhitungan ≥ rtabeil pada taraf keisalahan 5% maka butir 

soal valid, dan jika rhitungan ≤ rtabeil   maka butir soal tidak valid.  

Adapun uji validitas pada ini, peineilitian meinggunakan SPSS 26.0 

From Windows. 

4. Reiliabilitas Instrumein  

Meinurut Sugiyono (2013) instrumein yang reiliabeil adalah instrumein 

yang dapat digunakan beirkali kali saat meingukur objeik yang sama dan 

meinghasilkan data yang sama. Uji reiliabilitas beirtujuan meiyakinkan jika 

diadakan peingukuran ulang meinggunakan indikator yang seirupa, hasil tak 

beirubah. 

Uji reiliabilitas pada peineilitian ini meimakai uji statistik Cronbach 

Alpha (a) deingan keiteintuan : 

a. Apabila angka Cronbach Alpha > 0,06 (Cronbach Alpha > 0,06) 

diseibut reiliablei. 

b. Apabila angka Cronbach Alpha < 0,06 (Cronbach Alpha < 0,06), 

diseibut tak reiliablei.  

(Soeisana, dkk 2023:80) 
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Adapun uji reiliabilitas pada ini, peineilitian meinggunakan SPSS 

26.0 From Windows. Beirikut ini adalah nilai Koeifisiein reiliabilitas deingan 

inteirpreitasinya. 

Tabeil 3.6 

   Inteirpreistasi Reiliabilitas 

Beisarnya nilai r Inteirpreistasi 

0.80-1.00 Tinggi 

0.60-0.80 Cukup 

0.40-0.60 Agak reindah  

0.20-0.40 Reindah  

0.00.0.20 Sangat reindah  

Arikunto (dalam Nursalim 2023) 

 

F. Teiknik Peingumpulan Data  

1. Angkeit ( Kueisioneir) 

Meinurut Sugiyono (dalam Prawiyogi, dkk. 2021 ), angkeit adalah 

alat peingumpulan data beirbasis kueisioneir yang digunakan untuk 

meingumpulkan informasi dari reispondein meilalui peirtanyaan-peirtanyan 

teirtulis. Artinya, angkeit meirupakan  daftar peirtanyaan yang dibeirikan 

keipada orang lain yang beirseidia meimbeirikan reispon seisuai deingan 

peirmintaan peineiliti. Angkeit  cocok digunakan apabila  jumlah reispondein 

cukup beisar dan teirseibar di wilayah yang cukup luas. Angkeit dapat 

dibeirikan keipada reispondein seicara langsung maupun dikirim meilalui pos 

atau inteirneit.  



42 
 

 
 

Dalam peineilitian ini, angkeit digunakan untuk meimpeiroleih data 

minat meimbaca sastra  siswa keilas XI SMAN 2 Kubu. Instrumein angkeit 

disusun beirdasarkan indikator-indikator minat meimbaca sastra 

seibagaimana ditunjukkan pada tabeil beirikut. 

Tabeil 3.7  Indikator Minat Meimbaca Sastra 

 

Indikator Minat Meimbaca 

1) Keiseinangan meimbaca 

2) Keisadaran akan manfaat dari bacaan 

3) Freikueinsi meimbaca 

4) Kuantitas sumbeir bacaan  

 

 

2. Tes  

Meinurut Saat dan Mania (2020:98), peingumpulan data deingan 

meinggunakan teis dilakukan untuk meimpeiroleih informasi yang beirkaitan 

deingan peingeitahuan reispondein atau keimampuan reispondein dalam 

hubungan deingan variabeil yang diteiliti. Teiknik teis beirtujuan untuk 

meingukur keimampuan atau peingeitahuan seiseiorang teirhadap seisuatu 

mateiri atau keiteirampilan teirteintu. Sumbeir data dalam teiknik ini adalah 

individu, seipeirti siswa.  

Dalam peineilitian ini, teis digunakan untuk meimpeiroleih data 

meingeinai keiteirampilan meinulis ceirpein pada siswa keilas XI SMAN 2 
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Kubu. Teis teirseibut disusun beirdasarkan indikator-indikator keiteirampilan 

meinulis ceirita peindeik seibagaimana ditunjukkan pada tabeil beirikut.  

 

Tabeil 3.8 Indikator Keiteirampilan Meinulis Ceirita Peindeik 

 

Indikator Keiteirampilan meinulis ceirita peindeik  

Unsur Intrinsik: 

1) Teima 

2) Alur  

3) Latar  

4) Tokoh/ peinokohan 

5) Gaya Bahasa  

6) Sudut pandang  

7) Amanat  

 

G. Teiknik Analisis Data  

1. Analisis deiskriptif 

Meinurut Syamsudin (dalam Alfatih 2021:9), salah satu tugas analisis 

deiskriptif adalah meinyajikan hasil peineilitian dalam beintuk yang baik. 

Peinyajian data dalam beintuk yang baik teirseibut yaitu seideirhana seihingga 

dapat leibih mudah meindapat gambaran hasil peineilitian itu seindiri. Dalam 

teiknik ini, akan dikeitahui nilai variabeil indeipeindein dan deipeindeinnya. 

Teiknik analisis ini akan meimbeirikan deiskripsi awal untuk seitiap 

variabeil dalam peineilitian. Dimana pada gambar data teirseibut, seitiap 

variabeilnya bisa dilihat dari nilai meian (rata-rata), maksimum-minimum, 
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dan standar deiviasi. Biasanya, meitodei analisis ini akan dipaparkan dalam 

beintuk, tabeil, diagram batang, distribusi freikueinsi, dan lain-lain.  

2. Uji Peirsyaratan  

Seibeilum dilakukan analisis koreilasi, teirleibih dahulu meilakukan uji 

analisis yang teirdiri dari uji normalitas dan uji lineiaritas. 

a. Uji Normalitas  

 Meinurut Widana dan Muliani (2020:14-18) uji normalitas 

beirtujuan untuk meingeitahui apakah variabeil indeipeindein dan variabeil 

deipeindein meimiliki distribusi normal atau tidak. Dalam peineilitian ini, 

uji normalitas dilakukan deingan meinggunakan Shapiro Wilk meilalui 

program komputeir SPSS 26.0 For Windows. Kaidah yang digunakan 

dalam uji normalitas adalah jika nilai signifikansi (p) > 0,05, maka data 

dinyatakan beirdistribusi normal. Seibaliknya, jika (p)< 0,05, makan data 

dinyatakan tidak beirdistribusi normal. Deingan deimikian, apabila nilai 

signifikansi > 0,05, dapat disimpulkan bahwa data beirdistribusi normal.  

b. Uji Lineiaritas 

 Meinurut Widana dan muliyani (2020:47) uji lineiaritas dilakukan 

beirtujuan untuk meingeitahui hubungan antara variabeil beibas dan tak 

beibas apakah lineiar atau tidak. Hubungan dikatakan lineiar apabila 

peiningkatan skor pada variabeil indeipeindein diikuti oleih peiningkatan 

skor pada variabeil deipeindein seicara proporsional. Meinguji lineiaritas 

dalam peineilitian dilakukan meinggunakan Teist of Lineiarity deingan 

bantuan program SPSS 26.0 for Windows pada taraf signifikansi 0,05. 
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 Kaidah peingambilan keiputusan dalam uji lineiaritas adalah seibagai 

beirikut: 

1) Jika nilai sig. deiviation  from lineiarity leibih beisar dari 0,05 maka 

teirdapat hubungan antara variabeil dinyatakan lineiar. 

2) Seibaliknya, jika nilai sig. deiviation  from lineiarity kurang dari 0,05 

maka hubungan antara variabeil dinyatakan tidak lineiar.  

3. Uji Hipoteisis  

Peingujian hipoteisis dilakukan untuk meingeitahui hubungan antara 

variabeil indeipeindein (X) dan variabeil deipeindein (Y), deingan 

meinggunakan analisis koreilasi peiarson. Nilai koeifisiein (r) meinunjukan 

tingkat keieiratan hubungan keidua variabeil, deingan reintang antara-1 

hingga +1. Nilai r positif meinunjukkan hubungan seiarah, seidangkan nilai 

r neigatif meinunjukkan hubungan beirlawanan arah. Seimakin meindeikati 

+1, hubungan antara  variabeil seimakin kuat; seibaliknya, seimakin 

meindeikat 0, hubungan seimakin leimah. 

Formula alteirnatif yang dapat digunakan untuk meinghitung 

koeifisiein koreilasi adalah seibagai beirikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√{(𝑁 ∑𝑥2 − (∑𝑥)}2 {𝑁∑𝑥2 − (∑𝑦)2}
 

Keiteirangan: 

rxy = Koeifisiein koreilasi antara x dan y 

N = Jumlah reispondein  

Σx = Jumlah skor iteim 
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Σy = Jumlah skor total 

Σx² = Jumlah kuadrat dari skor iteim 

Σy² = Jumlah kuadrat dari skor total 

ΣXY = Jumlah peirkalian antara skor iteim dan skor total (Nuryadi dkk, 

2017:136- 138) 

Atau bisa meinggunakan SPSS, dan pada peineilitian ini hipoteisis 

diuji meinggunakan bantuan SPSS 26.0 from Windows. Cara meineintukan 

tingkat hubungan antara variabeil adalah dapat meinggunakan inteirpreitasi 

teirhadap koeifisiein koreilasi yang dipeiroleih atau nilai r. Inteirpreitasi 

teirseibut adalah seibagai beirikut:  

Tabeil 3.9 Beisarnya Koreilasi dan Tingkat Hubunganya. 

Beisarnya Koreilasi (r) Tingkat Hubungan  

0,00-0199 Sangat leimah  

0,20-0,399 Leimah  

0,40-0,599 Seidang  

0,60-0,799 Kuat  

0,80-0,999 Sangat kuat  

(Tawa dan Bado 2022) 

Statistik Hipoteisis: 

H0 :Tidak teirdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat 

meimbaca sastra deingan keiteirampilan meinulis ceirita peindeik siswa 

keilas XI SMAN 2 Kubu. 

Ha : Teirdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat meimbaca 

sastra deingan keiteirampilan meinulis ceirita peindeik siswa keilas XI 

SMAN 2 Kubu.  
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Kriteiria peingambilan keiputusan: 

a. Jika rhitung > rtabeil, maka Ho ditolak dan Ha diteirima.  

b. Jika rhitung < rtabeil, maka Ho diteirima dan Ha ditolak. 
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BAB V 

PEINUTUP 

A. Simpulan  

Beirdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan, dapat disimpulkan 

bahwa teirdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat meimbaca 

sastra deingan keiteirampilan meinulis ceirita peindeik siswa keilas XI SMAN 2 

Kubu. Peineilitian ini meinggunakan dua instrumein, yaitu angkeit untuk 

meingukur minat meimbaca sastra dan teis untuk meinilai keiteirampilan meinulis 

ceirita peindeik.  

Seicara deiskriptif, minat meimbaca sastra siswa beirada pada kateigori 

seidang, yaitu seibeisar (30,56%), deingan skor rata- rata 70,81 dari skor 

maksimal 106. Distribusi skor teirbanyak beirada pada inteirval 63-73. 

Seimeintara itu, Keiteirampilan meinulis ceirita peindeik juga teirgolong dalam 

kateigori seidang (41,67%), deingan skor rata-rata 66,83 dari skor maksimal 96, 

dan skor teirbanyak beirada pada inteirval 64-75. Meiskipun deimikian, masih 

teirdapat seinjumlah siswa yang beirada pada kateigori reindah, yaitu seibanyak 4 

siswa (11,11%) untuk minat meimbaca sastra dan 2 siswa (5,56%) untuk 

keiteirampilan meinulis ceirita peindeik. Teimuan ini meinunjukkan peirlunya 

peimbinaan leibih lanjut bagi siswa yang masih meimiliki minat dan 

keiteirampiln yang reindah.  

Hasil analisis koreilasi Peiarson meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara minat meimbaca sastra dan keiteirampilan 

meinulis ceirita peindeik, deingan nilai koeifisiein seibeisar r = 0,611 dan nilai 
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signifikansi seibeisar p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini meingindikasikan bahwa 

seimakin tinggi minat meimbaca sastra siswa, maka seimakin tinggi pula 

keiteirampilan meinulis ceirita peindeik siswa.  

Seilanjutnya, hasil analisis reigreisi lineiar seideirhana meinunjukkan bahwa 

minat meimbaca sastra meimbeirikan kontribusi seibeisar 37,3% teirdapat 

keiteirampilan meinulis ceirita peindeik. peirsamaan reigreisi yang dipeiroleih 

adalah Y = 23,714 + 0,609X. Deingan deimikian, seitiap peiningkatan satu 

satunya skor minat meimbaca sastra dipeirkirakan akan meiningkatkan skor 

keiteirampilan meinulis ceirita peindeik seibeisar 0,609 poin.   

B. Implikasi  

Bedasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara minat membaca sastra dan keterampilan menulis cerita 

pendek siswa kelas XI SMAN 2 Kubu. Temuan ini memiliki sejumlah 

implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi bagi guru  

Guru bahasa indonesia dapat menjaikan kegiatan membaca sastra 

sebagai bagian integral dalam proses pembelajaran enulis, 

khususnya dalam mengembangkan keterampilan menulis cerita 

pendek. Peningkatan minat membaca siswa dapat diarahkan 

melalui pemilihan bacaan sastra yang relevan dan menarik. 

2.  Implikasi bagi siswa 

Siswa diharapkan menyadari bahwa membaca karya sastra dapat 

meningkatkan kemampuan menulis. Melalui kegiatan membaca, 
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siswa dapat memperoleh ide, menambahkan kosakata, dan 

memahami struktur penulisan yang baik.   

3. Bagi sekolah 

Sekolah dapat dukungan berupa penyedian bahan bacaan sastra 

yang beragram dan menarik, serta program-program literasi yang 

mampu meningkatkan budaya membaca dan menulis di kalangan 

siswa.   

C. Saran  

Beirdasarkan simpulan yang dipeiroleih dari hasil peineilitian ini, peineiliti 

meimbeirikan beibeirapa saran yang ditujukan keipada beirbagai pihak:  

1. Bagi guru, disarankan untuk teirus meindorong minat meimbaca sastra 

meilalui peimbeilajaran yang variatif dan teirinteigrasi deingan keigiatan 

meinulis. 

2. Bagi siswa, peintingnya untuk meimpeirkuat keibiasaan meimbaca 

seibagai sumbeir inspirasi meinulis. 

3. Untuk sekolah diharapkan seidiakan bahan bacaan sastra yang meinarik 

dan meimfasilitasi keigiatan liteirasi. 

4. Saran untuk peineilitian seilanjutnya, diharapkan dapat meineiliti faktor 

lain yang turut meimpeingaruhi keiteirampilan meinulis agar hasil 

peineilitian leibih kompreiheinsif. 
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INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS 

 

Jenjang Sekolah : SMA 

Kelas                            : XI / Ganjil 

Tahun Penyusunan      : 2025 

Alokasi Waktu : 3Jp x 45 Menit (1 Pertemuan) 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 

Peserta didik diharapkan mampu: 

➢ Memahami isi cerita pendek, termasuk alur, tokoh, latar, konflik, dan pesan moral. 

➢ Menganalisis tema dan nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam cerpen. 

➢ Mengidentifikasi gaya bahasa dan sudut pandang dalam cerpen. 

➢ Menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi dengan memperhatikan 

unsur intrinsik. 

C. KOMPETENSI AWAL 

➢ Memahami dasar-dasar unsur cerita pendek 

➢ Menguasai gaya bahasa dalam teks naratif 

➢ Mampu membaca dan memahami teks sastra 

➢ Menyampaikan kesan atau tanggapan terhadap cerita 

➢ Memahami struktur cerita pendek 

➢ Menganalisis karakter dan perwatakan tokoh 



 
 

 
 

D. PROFIL PEMBELAJARAN PANCASILA 

➢ Mandiri 

➢ Bernalar Kritis 

➢ Kreatif 

E. SARANA DAN PRASARANA 

➢ Laptop dan Infokus 

➢ Proyektor 

➢ Alat Tulis 

➢ LKPD 

➢ Papan tulis 

➢ Spidol 

F. MATERI AJAR, ALAT, DAN BAHAN 

➢ Materi ajar 

• Memahami Cerpen  

• Menganalisis unsur-unsur Instrinsik pembangun cerita pendek 

• Mengidentifikasi dan mengaplikasikan nilai-nilai kehidupan dalam cerpen 

• Menulis cerita pendek berdasarkan kejadian sehari-hari 

• Menulis resensi berdasarkan cerpen yang ditulis oleh teman 

➢ Materi Lanjutan 

• Membaca cerita pendek 

• Menulis cerita pendek 

➢ Buku siswa 

➢ Contoh cerita pendek 

➢ Video materi cerita pendek 

➢ Cara pembuatan cerpen  

➢ Kamus Besar Bahasa Indonesia 

G. TARGET PESERTA DIDIK 

➢ Peserta didik regular/ tipikal umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

 



 
 

 
 

KETERSEDIAAN 

MATERI 

memahami materi 

➢ Peserta didik dengan pencapaian tinggi mencerna dan memahami denagn cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir atas tinggi dan memiliki keterampilan 

Memimpin 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

➢ Model Pembelajaran tatap muka 

I. METODE PEMBELAJARAN 

➢ Video 

➢ PPT 

➢ Tanya-jawab 

➢ Penugasan 

➢ Diskusi 

J. POKOK MATERI 

➢ Memahami cerita pendek 

➢ Menulis cerita pendek berdasarkan kejadian sehari-hari 

➢ Mencari Kosakata Baru untuk Memahami cerita pendek 

K. DESKRIPSI KEGIATAN 

Fokus pembelajaran adalah memahami cara menulis cerita pendek. Langkah 

pembelajaran meliputi (1) orientasi pada masalah, (2) mengorganisasi peserta 

didik/organisasi belajar, (3)membimbing penyelidikan individu/kelompok, (4) 

pengembangan dan penyajian hasil, (5) analisis dan evaluasi. Kegiatan pembelajaran 

meliputi kegiatan awal, inti, penutup,diakhiri dengan refleksi dan asesmen. 



 
 

 
 

 

 
 

 

Ada pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi √ × 

Ada materi khusus untuk peserta didik yang mengalami kesulitan belajar √ × 

Ada materi pengayaan alternatif menggunakan teknologi √ × 

 

 

 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

 

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik mampu menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman pribadi, dengan memperhatikan struktur teks, unsur intrinsik, serta kaidah 

kebahasaan teks naratif. 

B. Pembahasan Bermakna 

➢ Meningkatkan keamampuan siswa tentang memahami teks narasi berupa cerita 

pendek dengan tema perjuangan seorang ibu. 

➢ Meningkatkan kemampuan siswa tentang mencari kosakata baru untuk menulis cerita 

pendek berdasarkan pengalaman sendiri 

C. Pernyataan Pemantik 

➢ Apa itu cerita pendek? 

➢ Apa saja unsur yang membangun sebuah cerita pendek? 

➢ Apa pesan moral yang ingin disampaikan dalam cerita tersebut? 

➢ Bagaimana tokoh dan alur mempengaruhi perkembangan cerita? 

 

 

Ketersediaan Materi 



 
 

 
 

 

LANGKAH- LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (120 Menit) 

➢ Siswa menonton video "Perjuangan Seorang Ibu" 

➢ Diskusi dan analisis unsur intrinsik berdasarkan video 

➢ Guru menjelaskan struktur dan kaidah cerpen 

➢ Siswa mengerjakan LKPD menulis cerpen berdasarkan pengalaman 

➢ Siswa mempresentasikan hasil cerpen 

 

  Kegiatan Inti  

Tahapan     Kegiatan Guru dan Siswa (Berbasis Penelitian dan Kurikulum) Waktu 

1. Orientasi 

terhadap Masalah 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran: menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi.- Guru memberikan stimulus 

berupa cerpen pendek bertema perjuangan atau kasih sayang ibu 

(bisa dalam bentuk teks atau video).- Siswa membaca/menganalisis 

cerpen untuk membangun minat dan pemahaman unsur intrinsik. 

25 

menit 

2. Mendesain 

Perencanaan 

Proyek 

- Guru menjelaskan struktur teks cerpen dan unsur-unsur intrinsik 

(tema, alur, tokoh, latar, amanat, sudut pandang).- Guru 

mengaitkan contoh cerpen dengan pengalaman pribadi siswa.- 

Siswa merancang garis besar cerpen yang akan mereka tulis 

berdasarkan pengalaman pribadi (mind mapping / outline singkat). 

25 

menit 

3. Pelaksanaan 

Proyek 

(Pembuatan 

Cerpen) 

- Siswa mulai menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 

dengan memperhatikan unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan.- 

Guru membimbing secara individual  

.- Siswa diberi akses untuk menggunakan KBBI daring/kamus dan 

sumber literasi digital lainnya. 

40 

menit 

4. Presentasi dan 

Respon Teman 

- Siswa yang sudah selesai membaca cerpennya di depan kelas atau 

membagikannya pada teman.- Teman memberi tanggapan/resensi 

sederhana terhadap isi cerpen yang dibacakan (penguatan minat 

dan keterampilan apresiasi sastra). 

25 

menit 

5. Evaluasi dan - Guru memberikan umpan balik terhadap hasil cerpen siswa 20 



 
 

 
 

Asesmen Sumatif 

Refleksi (berbasis rubrik).- Guru dan siswa melakukan refleksi bersama 

tentang proses pembelajaran dan menulis cerpen.- Siswa menjawab 

soal formatif (PG dan esai) untuk menilai pemahaman konsep 

cerpen. 

menit 

 

 PENUTUP 

Guru menyampaikan rencana materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya 

dan memberikan motivasi belajar kepada siswa.  

 

 

 

Asesmen Sikap 

 

 

No Profisi Pembelajarn Pancasila Indikator 

1 Bernalar Kritis Mampu menulis cerita pendek sesuai dengan tujuan, 

unsur intrinsik dan langkah yang tepat. 

2 Kreatif Mampu mengeksplorasi pengetahuannya untuk 

merancang kemudian menulis cerita pendek di 

lembaran LKPD 
 

 

 

A. Soal Pilihan Ganda 

1. Apa yang dimaksud dengan cerita pendek…. 

a. Cerita yang berisi khayalan belaka 

b. Cerita yang panjang dan rumit 

c. Cerita yang hanya berfokus pada satu kejadian dan biasa dibaca sekali 

duduk 

d. Cerita yang lebih dari seratus halaman 

2. Apa unsur utama yang membangun sebuah ceita pendek….. 

a. Gaya bahasa 

b. Tata letak 



 
 

 
 

c. Alur, tokoh, dan latar 

d. Dialog antar tokoh 

3. Siapa yang biasa menjadi tokoh utama dalam sebuah cerita pendek….. 

a. Tokoh antagonis 

b. Tokoh sampingan 

c. Tokoh utama dan tokoh tambahan 

d. Tokoh protagonis 

4. Apa fungsi latar dalam cerita pendek…. 

a. Mengembangkan konflik 

b. Mengatur ketegangan 

c. Menjelaskan suasana, tempat, dan waktu kejadian 

d. Mengarahkan dialog tokoh 

5. Bagaimana akhir cerita dalam sebuah cerita biasanya disajikan…. 

a. Terbuka atau tertutup 

b. Tidak jelas 

c. Berulang-ulang 

d. Selalu bahagia 



 
 

 
 

 

 

B. Soal Esai 

1. Jelaskan pengetian cerita pendek beserta ciri-ciri! 

2. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur intrinsic dalam cerita pendek 

3. Apa perbedaan antara alur maju, alu mundur, dan alur campuran dalam 

cerita pendek?jelaskan dengan contoh singkat! 

4. Bagaimana cara mengidentifikasi tema dalam sebuah cerita pendek? Berikan 

langkah-langkahnya! 

5. Analisislah sebuah cerita pendek yang kamu baca dengan 

mengidentifikasi unsur-unsur intrinsiknya, seperti tema, alur, latar, tokoh, 

dan amanat! 

Kunci jawaban 

 

1. Cerita pendek adalah salah satu jenis prosa naratif fiktif yang cenderung padat dan 

langsung pada intinya. Cerita ini berfokus pada satu kejadian utama dan dapat dibaca 

dalam sekali duduk. 

Ciri-ciri cerita pendek antara lain: 

a. Memiliki alur yang sederhana. 

b. Jumlah kata umumnya kurang dari 10.000 kata. 

c. Fokus pada satu kejadian utama. 

d. Memiliki sedikit tokoh, biasanya satu tokoh utama. 

e. Berakhir dengan kesimpulan yang jelas atau memberikan ruang interpretasi bagi 

pembaca. 

2. Unsur-unsur intrinsik dalam cerita pendek meliputi: 

a. Tema: Ide atau gagasan utama yang mendasari cerita. 

b. Tokoh: Karakter yang berperan dalam cerita. 

c. Penokohan: Cara penggambaran watak atau karakter tokoh. 

d. Alur (Plot): Rangkaian peristiwa yang menyusun cerita. 

e. Latar (Setting): Tempat, waktu, dan suasana terjadinya peristiwa dalam cerita. 



 
 

 
 

f. Sudut Pandang: Posisi pengarang dalam menceritakan cerita, bisa berupa sudut 

pandang orang pertama, kedua, atau ketiga. 

g. Amanat: Pesan moral yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca 

melalui ceritanya. 

3. a. Alur Maju (Progresif): Peristiwa dalam cerita disusun secara kronologis, mulai dari 

awal hingga akhir tanpa ada kilas balik. 

Contoh: Sebuah cerita yang dimulai dari pengenalan tokoh, terjadinya konflik, hingga 

penyelesaian masalah. 

b. Alur Mundur (Flashback): Cerita dimulai dari akhir atau tengah cerita, kemudian 

kembali ke peristiwa yang terjadi sebelumnya. 

Contoh: Cerita dimulai dengan tokoh utama yang mengenang kejadian masa lalunya. 

c. Alur Campuran: Kombinasi dari alur maju dan mundur, di mana peristiwa masa kini 

dan masa lalu saling berkaitan. 

Contoh: Cerita yang dimulai dengan konflik masa kini, kemudian kilas balik ke masa 

lalu untuk menjelaskan asal mula konflik, lalu kembali lagi ke masa kini. 

4. Untuk mengidentifikasi tema dalam cerita pendek, dapat dilakukan dengan langkah- 

langkah berikut: 

a. Membaca cerita secara keseluruhan untuk memahami isi dan alurnya. 

b. Mencermati konflik utama yang dihadapi tokoh utama. 

c. Mengidentifikasi bagaimana tokoh-tokoh berinteraksi dan mengatasi konflik. 

d. Menyimpulkan pesan atau gagasan utama yang ingin disampaikan pengarang 

melalui cerita tersebut. 

e. Menyusun tema dalam bentuk satu kalimat yang mencakup ide pokok cerita. 

5. Siswa diminta untuk memilih salah satu cerita pendek yang pernah dibaca, 

kemudian menjelaskan unsur-unsur intrinsiknya: 

a. Tema: Jelaskan tema utama cerita tersebut. 

b. Alur: Jelaskan bagaimana alur cerita tersebut disusun (maju, mundur, campuran). 

c. Latar: Sebutkan tempat, waktu, dan suasana yang ada dalam cerita. 

d. Tokoh dan Penokohan: Sebutkan tokoh utama dan sampingan

 beserta karakteristiknya. 

e. Amanat: Jelaskan pesan moral atau nilai yang bisa diambil dari cerita tersebut.
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= 

 

 

 

 

 

 

 

Pedoman Penilaian Pengetahuan 

 

Nilai akhir Penilaian Pengetahuan 

 

 

 

Rubrik penilaian keterampilan menulis cerita pendek 

 

No Aspek yang 
Dinilai 

Skor Kriteria Kategori 

 
 
 
 

1 

 
 
 
 

Tema 
 

4 Tema jelas, menarik, 
dan sesuai dengan isi 
cerita 

Sangat Baik 

3 Tema cukup jelas dan 
relevan 

Baik 

2 Tema kurang jelas 
atau terlalu umum 

Cukup 

1 Tema tidak jelas dan 
tidak relevan 

Kurang 

 
 
 
 
 

2 

 
 
 
 
 

Alur 
 

4 Alur runtut, logis, dan 
menarik 

Sangat Baik 

3 Alur cukup runtut dan 
logis 

Baik 

2 Alur kurang runtut 
atau membingungkan 

Cukup 

1 Alur tidak runtut dan 
membingungkan 

Kurang 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

4 Latar tempat, waktu, 
dan suasana 
tergambar dengan 
jelas 

Sangat Baik 

3 Latar tergambar Baik 



 
 

 
 

3 
 

Latar 
 

cukup jelas 

2 Latar kurang 
tergambar 

Cukup 

1 Latar tidak tergambar 
sama sekali 

Kurang 

 
 

4 
 

 
 

Tokoh dan 
Penokohan 

 

4 Tokoh hidup, 
penokohan kuat dan 
konsisten 

Sangat Baik 

3 Tokoh dan penokohan 
cukup kuat 

Baik 

  2 Tokoh dan penokohan 
kurang konsisten 

Cukup 

1 Tokoh dan penokohan 
tidak jelas 

Kurang 

 
 
 
 
 
 
 

5 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gaya Bahasa 
 

4 Bahasa komunikatif, 
ekspresif, dan sesuai 
dengan konteks cerita 

Sangat Baik 

3 Bahasa cukup 
ekspresif dan sesuai 
konteks 

Baik 

2 Bahasa kurang 
ekspresif atau kurang 
sesuai konteks 

Cukup 

1 Bahasa kaku dan tidak 
sesuai dengan 
konteks cerita 

Kurang 

 
 
 
 
 

6 
 

 
 
 
 
 

Sudut Pandang 
 

4 Sudut pandang 
konsisten dan 
mendukung isi cerita 

Sangat Baik 

3 Sudut pandang cukup 
konsisten 

Baik 

2 Sudut pandang 
kadang tidak 
konsisten 

Cukup 

1 Sudut pandang tidak 
konsisten dan 
membingungkan 

Kurang 

 
 
 
 

7 

 
 
 
 

Amanat 

4 Amanat tersampaikan 
dengan jelas dan 
menyentuh pembaca 

Sangat Baik 

3 Amanat cukup jelas Baik 

2 Amanat kurang Cukup 



 
 

 
 

 

 

 

 

Reflensi Guru 

 

1. Apa yang dilakuka oleh guru saat peserta didik mengalami kesulitan? 

2. Apa kesulitan peserta didik saat mengamati cerita pendek yang 

terdapat dalam buku bacaan? 

3. Apakah ada peserta didik yang tidak fokus saat mengikuti pembelajaran ? 

4. Apakah pembelajara berlangsung sesuai dengan rencana pembelajaran guru? 
 

 

Pernyataan Refleksi 

 

No Refleksia Diri Sudah Bisa Perlu Belajar Lagi 

1 Saya dapat menemukan informasi yang 

terdapat dalam cerita pendek 

  

2 Saya dapat menemukan unsur-unsur intrinsik   

3 Saya memahami gaya penulisan c e r i t a 
p e n d e k 

  

Keterampilan dan pengetahuan yang saya pelajari dalam pembelajaran ini: 

1  

2  

3  

4  

5  

 

 

 

 

 

 

 

  tergambar 

1 Amanat tidak tampak 
sama sekali 

Kurang 



 
 

 
 

 

LEMBARAN KERJA PESERTA DIDIK 

CERITA PENDEK 

 

 

Nama SISWA : 

 

Kelas : 

 

Pembelajaran : 

 

 

 

Latihan Soal 

 

1. Buatlah cerita pendek/cerpen berdasarkan pengalaman anda 

2. Buatlah cerpen sesuai dengan unsur-unsur intrinsik  

 

TUJUAN 

 

Membantu pembaca memahami informasi tertentu atau bagaimana sebuah peristiwa 

bisa terjadi dan menyimpulkannya melalui kegiatan menjawab pertanyaan dengan tepat 

 

PETUNJUK 

 

➢ Berdoalah sebelum mengerjakan 

➢ Bacalah semua intruksi dengan jelas 

➢ Kerjakan latihan berikut pada lembaran kerja yang terjadi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1.  Pengayaan 

Peserta didik diberikan bacaan cerpen sederhana atau video untuk menemukan informasi 

tentang unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik 

2. Remedial 

Pembelajaran remedial berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam 

berikut: 

a. Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas <- 20% 

b. Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50%; dan 

Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas >- 50%. 

 

 



 
 

 
 

 

BAHASA BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

1. Cerpen adalah cerita fiksi yang pendek atau singkat. 

2. Cerpen merupakan cerita singkat karena pokok permasalahan yang 

diungkapkan dalam cerpen hanya satu atau tunggal. 

3. Ide untuk menulis cerita pendek bisa didasarkan pada pengalaman pribadi atau 

pengalaman orang lain. 

4. Unsur intrinsik cerpen adalah sebagai berikut. 

a. Tema 

Tema adalah ide dasar sebuah cerita. Ide dasar ini melatarbelakangi 

keseluruhan isi cerita pendek. 

b. Tokoh dan Penokohan 

Tokoh adalah orang yang mempunyai peran tertentu dalam cerita. Sementara 

itu, penokohan adalah cara pengarang menggambarkan karakter tokoh dalam 

cerita. 

Ada dua jenis penokohan, yakni analitik (langsung) dan dramatik (tidak langsung). 

1) Analitik Analitik adalah cara pengarang menggambarkan watak tokoh 

dengan menyebutkan wataknya secara langsung. 

2) Dramatik Dramatik adalah cara pengarang menggambarkan watak 

tokoh secara tidak langsung. Ada beberapa jenis penokohan dramatik, 

yakni sebagai berikut. 

▪ Melalui Dialog 

Pengarang cerpen menggambarkan watak melalui dialog. 

▪ Melalui Penjelasan (Pandangan) Tokoh Lain 

Pengarang menjelaskan watak tokoh melalui penjelasan yang 

disampaikan oleh tokoh lain. 

▪ Pikiran Tokoh 

Pengarang menjelaskan watak tokoh melalui monolog tentang 

dirinya sendiri. 

▪ Perilaku Tokoh 

Pengarang menggambarkan watak tokoh melalui perilaku 



 
 

 
 

tokoh. Tokoh cerita melakukan perbuatan tertentu. Dari 

perbuatan inilah pembaca menyimpulkan wataknya. 

c. Alur/Plot 

Alur adalah jalan cerita atau rangkaian peristiwa yang terjadi dalam sebuah 

cerita. Rangkaian peristiwa ini disusun berdasarkan sebab dan akibat. 

d. Latar 

Latar atau setting adalah waktu, tempat, dan suasana dalam cerita. Latar 

berhubungan erat dengan alur. 

e. Gaya Bahasa 

Gaya bahasa adalah cara pengarang mengungkapkan pikiran dan perasaannya 

dengan tujuan untuk menimbulkan kesan yang mendalam di hati. 

f. Sudut Pandang (Point of View) 

Sudut pandang adalah posisi pengarang dalam cerita. Ada beberapa jenis 

sudut pandang, yakni pengarang sebagai orang pertama pelaku utama, 

pengarang sebagai orang pertama pelaku sampingan, pengarang sebagai orang 

ketiga pengamat, dan pengarang sebagai orang ketiga serbatahu. 

g. Amanat 

Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. 



 
 

 
 

 

Keterkaitan antar Modul dan Penelitian  

 

Modul ini disusun sebagai bagian dari perangkat pembelajaran dalam penelitian skripsi yang 

berjudul ‘Hubungan Minat Membaca Sastra dengan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas 

XI SMAN 2 Kubu’. Modul ini digunakan untuk mengimplementasikan model pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning) dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita 

pendek berdasarkan pengalaman pribadi.                                                      .                                                       



 
 

 
 

Lampiran 1.2 

Angket minat membaca sastra  

 

Angket Minat Membaca Sastra 

Petunjuk! 

a. Bacalah pertanyaan dengan tenang dan seksama. 

b. Tuliskan nama, Kelas dan asal Sekolah Anda. 

Nama  : 

Jenis Kelamin       : (Laki-laki/Perempuan) 

Kelas   :  

Sekolah             :  

c. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan anda kemudian Beri tanda centang (✔) 

pada jawaban yang paling sesuai dengan pendapatmu. 

1) SS (Sangat Setuju) (4) 

2) S (Setuju) (3) 

3) KS (Kurang Setuju) (2) 

4) TS (Tidak Setuju) (1) 

No. Pernyataan SS S KS TS 

1 Saya senang membaca cerpen.     

2 Saya sering membaca karya sastra di 

waktu luang. 

    

3 Saya tahu bahwa membaca sastra bisa 

menambah wawasan. 

    

4 Saya punya koleksi cerpen di rumah.     

5 Membaca sastra membantu saya 

memahami perasaan orang lain. 

    

6 Saya membaca cerpen secara rutin.     

7 Saya menikmati waktu luang dengan     



 
 

 
 

membaca karya sastra. 

8 Saya tahu bahwa membaca sastra bisa 

memperluas cara berpikir saya. 

    

9 Saya membaca lebih dari satu buku sastra 

dalam sebulan. 

    

10 Saya merasa bosan saat membaca sastra. 

(skor dibalik) 

    

11 Saya menganggap membaca sastra 

sebagai hobi yang menyenangkan. 

    

12 Saya tahu bahwa membaca sastra bisa 

menambah kosa kata. 

    

13 Saya membaca sastra karena kemauan 

sendiri, bukan karena disuruh guru. 

    

14 Saya menyukai tokoh dalam cerita sastra 

yang saya baca. 

    

15 Saya membaca buku sastra dari 

perpustakaan sekolah atau secara digital. 

    

16 Saya bisa memahami nilai moral dari 

cerita sastra yang saya baca. 

    

17 Saya jarang membaca karya sastra. (skor 

dibalik) 

    

18 Saya tertarik saat melihat judul cerpen 

yang menarik. 

    

19 Saya menyediakan waktu khusus untuk 

membaca karya sastra. 

    

20 Saya mengoleksi berbagai bacaan sastra 

seperti cerita pendek. 

    

21 Saya suka membaca ulang karya sastra 

(cerpen) yang saya sukai. 

    

22 Saya sadar bahwa membaca sastra bisa     



 
 

 
 

meningkatkan empati dan imajinasi. 

23 Saya senang mencari buku sastra di 

internet, toko buku, atau perpustakaan. 

    

24 Saya merasa puas setelah membaca cerita 

sastra yang menarik. 

    

25 Saya membaca karya sastra lebih dari dua 

kali dalam seminggu. 

    

26 Saya tahu bahwa membaca sastra bisa 

membantu keterampilan menulis. 

    

27 Saya suka berbagi pendapat tentang cerita 

sastra yang saya baca. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.3 

Instrumen Tes Keterampilan Menulis Cerpen 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN MENULIS CERITA PENDEK 

PADA SISWA KELAS XI SMAN 2 KUBU 

A. Pengantar  

Terlebih dahulu peneliti mendoakan semoga Ananda selalu berada 

dalam keadaan sehat dan dilindungi oleh Allah swt. Peneliti juga 

mengucapkan terima kasih atas kesediaan Ananda untuk meluangkan waktu 

mengerjakan tes ini, tes ini diberikan dalam rangka pengumpulan data 

penelitian skripsi yang berjudul “Hubungan Minat Membaca Sastra dengan 

Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas XI SMAN 2 Kubu” pada 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program S1 Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim. Selain itu, hasil tes 

juga dimaksudkan sebagai masukan untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek siswa, terutama di kelas 

XI SMAN 2 Kubu. Sesuai dengan tujuan diharapkan Ananda mengerjakan 

tes dengan sungguh-sungguh. Ananda tidak akan dirugikan karena hasil tes 

tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Atas kerjasama dan bantuan Ananda, peneliti mengucapkan terima kasih. 

 

B. Petunjuk umum  

1. Duduklah dengan tertib di tempat yang telah disediakan 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembaran jawaban.  

3. Tuliskan  cerita pendek  dengan rapi dan sesuai dengan 

EYD. 

4. Waktu mengerjakan adalah 60 menit. Gunakan waktu tersebut sebaik 

mungkin. 

5. Kumpulkan hasil kerja setelah selesai. 
 



 
 

 
 

 

C. Petunjuk khusus  

1. Ananda bebas menentukan tema cerita pendek. 

2. Tulislah cerita dengan memperhatikan struktur dan unsur intrinsik cerita 

pendek. 

3. Cerita harus menyampaikan pesan atau amanat yang jelas bagi pembaca. 



 
 

 
 

Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

No Aspek yang 

Dinilai 

Skor Kriteria Kategori 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Tema 

 

4 Tema jelas, menarik, 

dan sesuai dengan isi 

cerita 

Sangat Baik 

3 Tema cukup jelas 

dan relevan 

Baik 

2 Tema kurang jelas 

atau terlalu umum 

Cukup 

1 Tema tidak jelas dan 

tidak relevan 

Kurang 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

Alur 

 

4 Alur runtut, logis, 

dan menarik 

Sangat Baik 

3 Alur cukup runtut 

dan logis 

Baik 

2 Alur kurang runtut 

atau membingungkan 

Cukup 

1 Alur tidak runtut dan 

membingungkan 

Kurang 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

Latar 

 

4 Latar tempat, waktu, 

dan suasana 

tergambar dengan 

jelas 

Sangat Baik 

3 Latar tergambar 

cukup jelas 

Baik 

2 Latar kurang 

tergambar 

Cukup 

1 Latar tidak tergambar 

sama sekali 

Kurang 

 

 

4 

 

 

 

Tokoh dan 

Penokohan 

 

4 Tokoh hidup, 

penokohan kuat dan 

konsisten 

Sangat Baik 

3 Tokoh dan 

penokohan cukup 

kuat 

Baik 

  2 Tokoh dan 

penokohan kurang 

konsisten 

Cukup 

1 Tokoh dan 

penokohan tidak 

jelas 

Kurang 

 

 

 

 

4 Bahasa komunikatif, 

ekspresif, dan sesuai 

Sangat Baik 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

Gaya Bahasa 

 

dengan konteks 

cerita 

3 Bahasa cukup 

ekspresif dan sesuai 

konteks 

Baik 

2 Bahasa kurang 

ekspresif atau kurang 

sesuai konteks 

Cukup 

1 Bahasa kaku dan 

tidak sesuai dengan 

konteks cerita 

Kurang 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

Sudut 

Pandang 

 

4 Sudut pandang 

konsisten dan 

mendukung isi cerita 

Sangat Baik 

3 Sudut pandang cukup 

konsisten 

Baik 

2 Sudut pandang 

kadang tidak 

konsisten 

Cukup 

1 Sudut pandang tidak 

konsisten dan 

membingungkan 

Kurang 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

Amanat 

 

4 Amanat 

tersampaikan dengan 

jelas dan menyentuh 

pembaca 

Sangat Baik 

3 Amanat cukup jelas Baik 

2 Amanat kurang 

tergambar 

Cukup 

1 Amanat tidak tampak 

sama sekali 

Kurang 

 

Menurut Arifin (2012:20) rumus menentukkan menentukan nilai akhir adalah 

sebagai berikut : 

Nilai Akhir =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 (28)
 𝑋 100 

D. Penutup  

Sebelum mengumpulkan karangan cerita pendek, periksa kembali apakah 

cerita sudah lengkap dan memenuhi unsur-unsur yang diminta. Pastikan pula 



 
 

 
 

Ananda telah mencantumkan nama, kelas, hari dan tanggal pengerjaan dengan 

benar.  

 

Atas partisipasi dan kerja sama Ananda,  peneliti mengucapkan terima kasih.  

 

 

Pekanbaru 21 Februari  2025  

 

 

 

Winanda Purnomo Putri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.4 

Nama Respoden 

Nama –nama Responden 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Adhetya Dwi Resti Ningrum 

Еva Puspita Sari 

Fajariati 

Kheva Novia Saputri 

Rina Cempaka Wulan Sari 

Nurul Suci Umiyah 

Raditya Afrianda 

 Rismawati 

Giyo Ramadhani 

Bayu Nanda Wiguna 

Bunga Cinta Pransiska 

Burhan Surya Januarta 

Selfani 

Ridwan 

Mulyawani 

Ramayani 

Royan Hanafi 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

Suari Auliani 

Prayoga Syahputra 

Aldo Riansyah 

Arma Aliya 

Desta Firmansyah 

Eka Mutia Sari 

Firmansyah 

Jullana 

Junita Sari 

Lely Handayani 

Nurfami 

firin Amelia Sari 

Rizky Kurniawan 

Suci Ramadani 

Tusian 

Anggun Widianata 

Chelsea Safitri 



 
 

 
 

18 

 

Sri Defi 

 

36 

 

Madi Mu'tashim  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.5 

Angket Minat Membaca Sastra 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1. 6 

Tes Keterampilan Menulis Cerita Pendek  

 



 
 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 1.7 

Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas 

Minat Membaca Sastra 
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Lampiran 1. 8 

Uji Validitas Keterampilan Menulis Cerita pendek 

UJI VALIDASI 

KETERAMPILAN MENULIS CERITA PENDEK 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 

Keterampilan 

menulis cerita 

pendek 

Y1 Pearson Correlation 1 ,881** ,730** ,600** ,544** ,463** ,518** ,872** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,004 ,001 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y2 Pearson Correlation ,881** 1 ,641** ,648** ,579** ,443** ,406* ,851** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,007 ,014 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y3 Pearson Correlation ,730** ,641** 1 ,573** ,619** ,603** ,428** ,837** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,009 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y4 Pearson Correlation ,600** ,648** ,573** 1 ,587** ,302 ,429** ,751** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,073 ,009 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y5 Pearson Correlation ,544** ,579** ,619** ,587** 1 ,429** ,512** ,778** 



 
 

 
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000  ,009 ,001 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y6 Pearson Correlation ,463** ,443** ,603** ,302 ,429** 1 ,494** ,686** 

Sig. (2-tailed) ,004 ,007 ,000 ,073 ,009  ,002 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y7 Pearson Correlation ,518** ,406* ,428** ,429** ,512** ,494** 1 ,688** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,014 ,009 ,009 ,001 ,002  ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

Keterampilan menulis cerita 

pendek 

Pearson Correlation ,872** ,851** ,837** ,751** ,778** ,686** ,688** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 
 

 
 

Lampiran 1.9 

Uji Prasyarat  

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's Alpha N of Items 
 

,893 27 
 

 

 

Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Minat Membaca Sastra 36 41 106 70,81 15,445 

Keterampilan Menulis Cerita 

Pendek 

36 28 96 66,83 15,402 

Valid N (listwise) 36     

 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 12,19648125 

Most Extreme Differences Absolute ,103 

Positive ,092 

Negative -,103 

Test Statistic ,103 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 
 

 
 

Uji Linear 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keterampilan 

Menulis Cerita 

Pendek  * Minat 

Membaca Sastra 

Between 

Groups 

(Combined) 7539,333 27 279,235 2,925 ,059 

Linearity 3096,605 1 3096,605 32,43

9 

,000 

Deviation from 

Linearity 

4442,729 26 170,874 1,790 ,199 

Within Groups 763,667 8 95,458   

Total 8303,000 35    

 

Uji Linear Sederhana 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,611a ,373 ,355 12,375 

a. Predictors: (Constant), Minat Membaca Sastra 

b. Dependent Variable: Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3096,605 1 3096,605 20,222 ,000b 

Residual 5206,395 34 153,129   

Total 8303,000 35    

a. Dependent Variable: Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

b. Predictors: (Constant), Minat Membaca Sastra 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,714 9,808  2,418 ,021 

Minat Membaca Sastra ,609 ,135 ,611 4,497 ,000 

a. Dependent Variable: Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

 



 
 

 
 

Uji Korelasi 

Correlations 

 

Minat Membaca 

Sastra 

Keterampilan 

Menulis Cerita 

Pendek 

Minat Membaca Sastra Pearson Correlation 1 ,611** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 36 36 

Keterampilan Menulis Cerita 

Pendek 

Pearson Correlation ,611** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.10 

Surat Permohana Validator angket  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.11 

Lembar validitas angket  

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.12 

Surat Permohonan Validitas Tes unjuk kerja 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.13  

Lembar valiitas Tes Unjuk kerja menulis  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1 .14 

Dokumentasi  

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.15 

Surat Izin Melakukan PraRiset 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.16 

Surat Balasan Izin Penelitian dari pihak Sekolah  

 



 
 

 
 

 

Lampiran 1.17 

Surat Izin Melakukan Riset  

 



 
 

 
 

 

Lampiran 1.18 

Surat Dinas Pendidikan  
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